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Brainstorming

Mengapa manajemen risiko ini
perlu dipahami oleh setiap
Pejabat Administrator?




Tujuan Pembelajaran

Peserta diharapkan memahami konsep
manajemen risiko, konteks penetapan risiko,
identifikasi risiko, analisis dan evaluasi risiko,
penanganan risiko, dan monitoring dan
komunikasi risiko.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti
pembelajaran ini, peserta
diharapkan dapat
memahami dan menjelaskan
Manajemen Risiko yang
mencakup: Kerangka Kerja
Manajemen Risiko, dan Proses
Manajemen Risiko Terintegrasi




Agenda

PENDAHULUAN

SPIP-GOOD GOVERNANCE-THREE LINES
DEFENSE

BUDAYA RISIKO

MANAJEMEN RISIKO

MANAJEMEN KONFLIK




Pendahuluan

SPIP-Good Governance-
Three Lines Defense-

®




SPIP (PP 60 / 2008)

Proses yang integral pada
tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus
oleh pimpinan dan seluruh
pegawai untuk memberikan
keyakinan memadai atas
tercapainya tujuan organisasi
melalui:
e kegiatan yg efektif dan efisien,
e keandalan pelaporan
keuangan,
e pengamanan aset negarag, dan
e ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan.
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Penegakan integritas dan nilai etika;

Komitmen terhadap kompetensi;

Kepemimpinan yg kondusif Ps. 4
Struktur organisasi sesuai kebutuhan Sakaacs
Pendelegasian wewenang dan tanggungjawab yg tepat

Kebijakan SDM yg sehat

Peran APIP yg efektif

Hubungan kerja baik dg Instansi terkait

Lingkungan
Pengendalian
o Penilaian

Risiko
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. Penetapan tujuan Instansi dan tingkat kegiatan Ps. 13
Identifikasi dan Analisis Risiko

I

Reviu atas kinerja

Pembinaan SDM

Pengendalian atas pengelolaan sisinfo

Pengendalian fisik atas aset

Penetapan & reviu atas indikator & ukuran kinerja
Pemisahan fungsi

Otorisasi atas transaksi & kejadian yg penting

Pencatatan yg akurat & tepat wkt atas transaksi & kejadian;
. Pembatasan akses atas .sumber daya & pencatatannya

10 Akuntabilitas thdp sumber daya & pencatatannya.

11. Dokumentasi yg baik atas Sistem Pl serta trans & kejadian penting

Unsur S
PIP

o Kegiatan
Pengendalian

Ps. 18
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o Infnrmasi_ dﬂl’_l 1. Mekanisme komunikasi Ps. 41
Komunikasi 2. Sarana komunikasi

o Pemantauan 1. Evalusi terpisah Ps. 43
Pengendalian Intern 2. TL rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya :




Mekanisme
Implementasi
SPIP

Menteri

Melakuian pengendakan Laporan Kompilasi Tk. Kementerian
Intern atad penmyeenggaraan

kg atan pemenntahan di
inghungan Kementenan
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Mengkoordinasian perencanaan,
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Sekretarat Unit Eselon |

Unit Esslon Il atau Unit Karja

(Peldaksana & Koordinator di
e Esd)

Mandicl [Pelabkwana SPIP)

Bertanggung jawab
Menghoordinasikan
perencanaan, pelakanaan
pemantauan SPIP gl tinghat
Es |l

melaksanakan SPP
1. Lingkungan pengendaian
Perilaan rivko

—p  Garis Pelaporan

Kegatan pengendalian

nformay & Komunikas
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Pemantauan kegatan
pengendalan
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LINGKUNGAN PENGENDALIAN

~ ™

Pelaksanaan

\
Persiapan Identifikasi Permasalahan (- Pelaporan

~ Lingkungan Pengendallian
Persiapan Internal oleh [

Fasilitator Menilal Kondisi Lingkungan Penyusunan Laporan Hasil

CcEE

~ 5

—\

Pembahasan Awal antara Menyusun Rencana Perbaikan
Fasilitator d-n.-n Lingkungan Pengendalian

b Pimpinan Satuan Kerja — — -

N e Mengaitkan hasil CEE dan

Unsur-unsur SPIP Lainnyas

- g

Langkah Kerja CEE Sebelum Penilaian Risiko

1, identifikasi Permasalahan J

=

Pengendalisn (8 Sub Unsur)

—

2. Manilal Kondish Lingkwngen l

Kondisi I
rengendalian

3. Menyusun HRencana
Tindak Porbaikan

Lingkungan Pengendalian

Eegiatan Pengendalian

Mencans Perbaikan
Lingkungan Pengendalian

Eemler aiuylen
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Penilaian Risiko

PENILAIAN RISIKO TINGKAT STRATEGIS

TINGKAT
ORGANISASIONAL

TINGKAT
OPERASIONAL

Pelaksanaan Penilaian Risiko
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Informasi dan Komunikasi




Pemantauan Kegiatan Pengendalian
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Good Governance

Cara kekuasaan digunakan dalam
mengelola berbagai sumber daya sosial
dan ekonomi untuk pengembangan
masyarakat (World Bank).

Penggunaan wewenang ekonomi, politik
dan administrasi dalam mengelola
urusan-urusan negara pada semuad
tingkat suatu organisasi publik.

Mekanisme pengelolaan sumber daya
ekonomi dan sosial yang melibatkan
pengaruh sektor negara dan sektor non-
pemerintah dalam suatu organisasi
kolektif.
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10 Prinsip Good Governance (UNDP)

Partisipasi Penegakan Transparansi  Kesetaraan Daya Tanggap
Hukum
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10 Prinsip Good Governance (UNDP)

Wawasan ke Akuntabilitas Pengawasan Efisiensi& Profesionalisme
Depan Efektivitas



(UU Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang
Bersih dan Bebas Korupsi Kolusi dan Nepotisme, Pasal 3)

" 7 Azas Tatakelola Pemerintahan yang Baik “

1. Azas Kepastian Hukum 7. Azas Akuntabilitas

2. Azas Tertib

6. Azas Profesionalitas
Penyelenggaraan Negara

3. Azas Kepentingan Umum 5. Azas Proporsionalitas

QD0

o
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4. Azas Keterbukaan




Pilar Good Governance

sorder Control
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Pemerintah Dunia Masyarakat
Usaha/Swasta



Karakteristik Dasar

ood Governance

Semangat Sikap Toleransi Prinsip Demokrasi
Pluralisme




Hubungan GCG, Risk Management, Internal Control & Internal Audit

Pengendalian
- Intern

Audit
Internal

Pemenuhan Kepatuhan
(Compliance)




Model Three Lines of Defense




Three Lines of Defense

ERM (lIA, 2013)
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LINI 1 LINI 2 LINI 3
Setiap Pegawai & Bappeda & Inspektorat/APIP
Manajemen di OPD Biro/Bag.

~@'

Organisasi



Budaya Risiko
dan Aspek
Fundamental
dalam
Manajemen
Risiko

®




Brdlnstorming

Mengapa membudayakan
rrlwanajemen risiko penting untuk
dilaksanakan?
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Budaya Risiko dan Aspek Funhdamental
dalam Manajemen Risiko

Budaya Risiko

e Pengertian Budaya Risiko

e Tahapan Pengembangan
Budaya Risiko

e Strategi Pengembangan
Budaya Peduli Risiko

Manajemen

Perubahan

Pengertian Manajemen
Perubahan

Tujuan Manajemen
Perubahan

Tipe Perubahan
Komponen Manajemen
Perubahan

Tingkatan Manajemen
Perubahan dalam
Organisasi




Pengertian
Budaya Risiko

Risk Awareness Culture
adalah suatu pola perilaku
semua personil/pegawai
dalam berinteraksi dan
berpersepsi pada suatu
organisasi yang
mempertimbangkan risiko | 4
dalam setiap proses ’
engambilan keputusan dan 2%, (8
a melakukan pekerjaan
a berkelanjutan



BENTUK PEMAHAMAN DAN PENGELOLAAN MAN. RISK =g=
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Komitmen pimpinan Komunikasi yang Penghargaan terhadap Pengintegrasian
untuk berkelanjutan kepada mereka yang dapat Manajemen Risiko
mempertimbangkan seluruh jajaran mengelola Risiko dalam proses organisasi
Risiko dalam setiap organisasi mengenai dengan baik
pengambilan keputusan pentingnya Manajemen

Risiko



TAHAPAN PENGEMBANGAN BUDAYA RISIKO

D

Ve laEr T SETET Merekrut Menjadikan
Kerja Manajemen pegawai yang manajemen
Risiko sebagai pusat memiliki sikap risiko sebagai
untuk membangun Menyusun manual yang baik untuk syarat untuk
dan menyebarluaskan kode etik . .
kebijakan dan memberikan menduduki.
prosedur risiko pelayanan yang semua posisi
keseluruh jenjang terbaik manajemen
organisasi




TAHAPAN PENGEMBANGAN BUDAYA RISIKO

Memberikan Menerapkan
Menerapkan insentif guna seperangkat
sanksi bagi mendorong aturan agar
pelaksana atau pegawai dalam pegawai tidak
pengambil risiko mengelola risiko berani mengambil
dengan baik risiko yang
berlebihan

Memasukkan
penilaian kinerja
mengelola risiko
ke dalam proses
penilaian kinerja

pegawai



STRATEGI PENGEMBANGAN BUDAYA PEDULI RISIKO

NN

Komitmen Knowledge Ketepatan
Pimpinan _ Sharing metode
untuk Perlunya edukasi Kesinambungan oengembangan
menmptakan kepada seluruh dan konsistensi. manajemen risiko
satu irama stakeholder
yang sama mengenai
(tone at the pentingnya
top) melakukan

manajemen risiko



MANAJEMEN PERUBAHAN

Wujud pendekatan melalui suatu proses untuk
mengubah individu, tim, dan organisasi Yyang
berlangsung secara terus menerus untuk
memperbaharui sebuah organisasi. Perubahan ini
berhubungan dengan arah, struktur, dan kemampuan
untuk organisasi tersebut tetap survive dan bahkan
mencapail puncak perkembangannya menuju kondisi
masa depan yang lebih baik.



TUJUAN
MANAJEMEN
PERUBAHAN

Tran.

Avoid Mempertahankan

keberlangsungan hidup
organisasi, baik itu jangka

pendek maupun jangka panjang

Untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi di
lingkungan internal dan
eksternal organisasi

Memperbaiki efektivitas
organisasi agar dapat bersaing di

pasar ekonomi modern.




TIPE

PERUBAHAN

N 24
VW 4

Perubahan
Rutin

Telah direncanakan dan
dibangun melalui
proses organisasi

oY

Perubahan
Peningkatan

Perubahan untuk
mewujudkan
keuntungan atau nilai
yang telah dicapai
organisasi

Perubahan Inovasi

Mencakup cara
bagaimana organisasi
memberikan
pelayanannya



N

Komponen
Manajemen
Perubahan

Tujuan perubahan

Aspek strategis yg periu diubah

Strategi perubahan yang diterapkan

Sumber daya




N

Kom ponen Pimpinan perubahan

Manajemen

Pe I'U ba ha n Agen of change
Organisasi

Target audiens yang pasti




Tingkatan Manajemen
Perubahan dalam Organisasi

PERUBAHAN INDIVIDU PERUBAHAN PERUBAHAN KEMAMPUAN
ORGANISASI ORGANISASI
Peran pimpinan o
organisasi mengatur Pimpinan harus Berperan secara langsung
arah perubahan memastikan sumber daya untuk mengelola
individu agar sejalan Mana yang perlu.berubah organisasi agar secara
dengan tujuan untuk kepentingan efektif mampu beradaptasi
organisasi keberhasilan proyek dan dengan perubahan dunia’
upaya perubahan seperti atau lingkungan organisasi

apa yang harus dilakukan
untuk tujuan tersebut



Konsep
Manajemen
Risiko

®




Definisi
Risiko

Kemungkinan terjadinya sebuah peristiwa yang

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan
organisasi(COSO ERM, 2004)

Kejadian yang mungkin terjadi dan apabila

terjadi akan me

mberikan dampak negatif

pada pencapaian tujuan instansi pemerintah

(PP 60/2008)

Peluang terjadi
hasil yang buru
situasi dimana
besar kecilnya
tersebut dapat

nya bencana, kerugian atau
K. Risiko terkait dengan
nasil negatif dapat terjadi dan

«emungkinan terjadinya hasil
diperkirakan(Badan

Sertifikasi Manajemen Risiko, 2007).

Bahaya, akibat

atau konsekuensi yang dapat

terjadi akibat sebuah proses yang sedang
berlangsung atau kejadian yang akan datang
(Mamduh Hanafi, 2009)



Arti Risiko

Penyirppangan Suatu hal
dari yang yang ingin
diharapkan dicapai

= Efek dari ketidakpastian pada sasaran

l

Suatu keadaan yang tidak dapat
ditentukan




Pe nye bab @™ Bencana(Perils)

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing
elit. Phasellus ultrices egestas nisi, id tincidunt erat

® ®
I erjad I nya viverra sit amet. Morbi efficitur nunc at nulla

finibus, sed molestie elit interdum.

RiSi kO Bahaya(Hazard)

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing
elit. Phasellus ultrices egestas nisi, id tincidunt erat
viverra sit amet. Morbi efficitur nunc at nulla
finibus, sed molestie elit interdum.

Advantage

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing
elit. Phasellus ultrices egestas nisi, id tincidunt erat
viverra sit amet. Morbi efficitur nunc at nulla
finibus, sed molestie elit interdum.




Faktor Penyebab \ @
Terjadinya Risiko

m Bencana (Perils)
@ Bahaya (Hazard) .
a. Bahaya Fisik (Physical Hazard)
b. Bahaya Moral (Moral Hazard)
c. Bahaya krn Peraturan (Legal
Hazard)




Jenis Risiko

(Hanafi, 2007)

Risiko Murni (Pure Risk)

Kalau terjadi merugikan, kalau tidak terjadi
tidak menimbulkan keuntungan.

Risiko Spekulasi (Speculation Risk)l

Terdapat dua kemungkinan (bisa merugikan,
atau menguntungkan) tergantung keadaan.




Jenis Risiko
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Risiko Bisnis Risiko Strategi Risiko Finansial
(Business Risk) (Strategic Risk) (Financial Risk)



Peluang & Konsekuensi Risiko

S

Unacceptable Risk Acceptable Risk
Risiko yang tidak bisa e e Lol Dapat diterima karena cise e LI
diterima, sebisa Memerlukan tidak mempunyai Dampaknya sangat kecil
mungkin harus penanganan/ mitigasi dampak yang besar dan sehingga dapat
dihilangkan atau risiko sampai pada masih dalam batas yang diabaikan
dialihkan kepada pihak tingkat yang dapat dapat diterima.

lain diterima.



Politik (Political)

Kebijakan pemerintah, pendapat
publik, perubahan ideologi,
peraturan, kekacauan (perong,
terorisme, kerusuhan

Lingkungan

(Environmental)

Pencemaran, kebisingan, perizinan,,
kebijakan internol/organisqsi,
perundangan yang berkaitan

dengan lingkungan, dampak
lingkungan
Perencanadn N
(Planning) E@
Persyaratan perizinan, kebijakan dan
praktik, tata guna lahan, dampak sosial

dan ekonomi, opini publik

12 Sumber Risiko

Keuangan (Financial)

Kebangkrutan, keuntungan, asuransi, risk
share

Ekonomi (Economic)

Kebijakan keuangan, perpajakan,
inflasi, suku bunga, nilai tukar.

Pemasaran (Market)

Permintaan, persaingan, keusangan,
kepuasan pelanggan, mode.



Alami (Naturall)

Kondisi tanah di luar dugaan,
cuaca, gempa, kebakaran dan
ledakan, temuan situs arkeologi.

Proyek (Projectl)

Definisi, strategi pengadaan,
persyaratan unjuk kerja, standar,
kepemimpinan, organisasi
(kedewasaan, komitmen, kompetensi
dan pengalaman), perencanaan
dan pengendalian kualitas, rencana

kerja, tenaga kerja dan sumber dayaq,
komunikasi dan budaya.

Teknis (Technic)

Kelengkapan desain, efisiensi operasional,
keandalan..

12 Sumber Risiko

Keselamatan (Safety)

Peraturan (kesehatan dan keselamatan
kerja), zat berbahaya, bertabrakan,
keruntuhan, kebanjiran, kebakaran dan
ledakan.

Kriminal (Criminal)
Kurang aman, perusakan,
pencurian, penipuan, korupsi.

Manusia (Human)

Kesalahan, tidak kompeten, kelalaian,
kelelahan, kemampuan berkomunikasi,
budayaq, bekerja dalam kondisi gelap atau
malam hari.



Risiko dari Sudut Pandang
Penyebab

a. Risiko Keuangan
. Risiko Operasional

Risiko dari Sudut
Pandang Akibat

a. Risiko Murni
. Risiko Spekulatif

Risiko dari Sudut Pandang
Aktivitas

Misalnyaq, aktivitas pemberian
kredit oleh bank, aktivitas
pelayanan kepada masyarakat.

11 Kategori Risiko @

Risiko dari Sudut Pandang
Sumbernya

a. Internal (reputasi, keamanan,
manajemen, informasi untuk
pengambilan keputusan)

b. Eksternal (politik, ekonomi,
bencana alam).

Risiko dari Sudut Pandang
Jenis Risiko

a. risiko teknologi, b. risiko
keuangan/ekonomi, c. risiko
sumber daya manusia (kapasitas,
hak intelektual), d. risiko
kesehatan, e. risiko politik, f. risiko
hukum, g. risiko keamanan, dan
lain-lain.

Risiko dari Sudut Pandang
Kejadian

Misalnyaq, risiko kebakaran, risiko
bencana alam.




Risiko dari Sudut Pandang
Penerima Risiko

Orang (human risk), risiko
reputasi, hasil program,
bangunan dan aset, lingkungan,
pelayanan dan lain lain.l

Risiko dari Sudut
Pandang Status/Level

a. Risiko Rendah
b. Risiko Menengah
c. Risiko Tinggi

Risiko dari Sudut Pandang
Kemampuan Mengendalikan

a. highly contro
. low contro
C. uncontro

ab
ab
ab

e risk
e risk
e risk

11 Kategori Risiko

Risiko dari Sudut Pandang
Penetapan Tujuan Organisasi

a. risiko strategis

b. risiko operasional,

c. risiko pelaporan, dan
d. risiko ketaatan.

Risiko dari Sudut Pandang Hirarki
Risiko

a. risiko strategis,

. risiko program,

C. risiko proyek, dan

d. risiko operasional.



Manajemen
Risiko

Suatu pendekatan sistematis untuk
menentukan tindakan terbaik dalam
kondisi ketidakpastian.

Proses manajemen risiko yang

lengkap:
. penetapan
. Identifikasi

. evaluasi ris
. penangana

)OI P WWNDN

konteks risiko
risiko,

. analisisrisiko,

ko, dan
N risiko. serta

. komunikasi

dan konsultasi

pada masing-masing tahapan,

/. monitoring

dan reviu



5 Konsep Dasar Manajemen Risiko

(James Essinger dan Joseph Rosen)
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Manajemen Linqkun.gan
N organisasi telah
r|S|koeII1)z|;3I(1alah menyebabkan
S . kompleksitas man
pendekatan. str-'l;l’? : ki ﬁ:ns::tilko Man risiko tidak risikpo mijd sangat
yagg dapat Sistem man risiko selalu lgs tinggi dan mrpk
diterapkan pada  Nrs Sistematis dan meningkatkan  proses yang sm
diikuti secara kinerja sekaligus sulit.

semua jenis kegiatan konsisten tp tdk mengurangi risiko

kaku




TUJUAN MANRJEMEN RISIKO
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Meningkatkan Melindungi organisasi Mendorong
kemungkinan dari tingkat risiko menajemen untuk
pencapaian sasaran signifikan yang dapat bertindak proaktif
organisasi dan menghambat mengurangi risiko

peningkatan kinerja pencapdadian tujuan kerugian
@ organisasi
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TUJUAN MANRJEMEN RISIKO

I TN W™

Memberikan dasar Meningkatkan Mendorong setiap
yang kuat dalam efektivitas alokasi dan iInsan organisasi untuk
pengambilan efisiensi penggunaan bertindak hati-hati
keputusan dan sumber daya dalam menghadapi
perencanaan organisasi risiko organisasi



TUJUAN MANAJEMEN RISIKO

Meningkatkan
kepatuhan kepada
regulasi;

L
»

I TN W™

Meningkatkan
kepentingan dan
kepercayaan para
pemangku
kepentingan

Meningkatkan
ketahanan organisasi



TUJUAN MANAJEMEN RISIKO

I TN W=

Membangun Meningkatkan kinerja
kemampuan organisasi melalui
mensosialisasikan penyediaan informasi
pemahaman tingkat risiko yang
mengenai risiko dan dituangkan dalam
pentingnya peta risiko/risk map

pengelolaan risiko



Manfaat Manajemen Risiko

Bagi Organisasi

Organisasi Mampu memberi Mendorong para Memungkinkan Adanya konsep
memiliki ukuran arah dalam manajer dalam organisasi man risiko yang
kuat sebagai melihat pengaruh- mengambil memperoleh risikko dirancang secara
pijakan dalam pengaruh yang keputusan selalu kerugian yang detail maka
mengambil setiap mungkin timbul  menghindari risiko minimum organisasi telah

keputusan baik secara jangka dan menghindari membangun arah

pendek maupun terjadinya dan mekanisme
jangka panjang kerugian, secara

khususnya sustainable

kerugian finansial



Manfaat Manajemen Risiko
Bagi Sektor Publik

Dalam pelayanan  Dalam efisiensi Dalam hal Dalam inovasi,

publik, manrisiko penggunaan sb peningkatan man risiko mbantu
membantu daya, man risiko keandalan dan menilai opsi-opsi

menaksir dampak membantu kecukupan terkait peluang yn

risiko utk dapat memprioritaskan, pengendalian intern, Ibh baik, serta apa
memastikan di area yg memiliki manrisiko dapat yg periu dilakukan
bahwa risiko telah risiko besar dalam mbantu minimalkan utk mengelola
dikelola untuk pencapaian hasil pemborosan, risiko yg muncul

mengurangi risiko programnya, kecurangan (fraud), berkaitan dengan
dan kesalahan opsi tersebut




Manfaat Penerapan Manajemen Risiko di Organisasi

@ Mengurangi kejutan

Meningkatkan kesempatan
@ memanfaatkan peluang

Meningkatkan kualitas
@ perencanaan dan meningkatkan
pencapaian kinerja

@ Meningkatkan hubungan yang baik
dengan pemangku kepentingan




Manfaat Penerapan Manajemen Risiko di Organisasi

@ Meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan

@ Meningkatkan reputasi organisasi

@ Meningkatkan rasa aman bagi
pimpinan dan seluruh pegawai

@ meningkatkan akuntabilitas dan
tatakelola organisasi




Hirarkhi Pemilik Risiko

= PEMILIK RISIKO
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Struktur Manajemen Risiko di Tingkat Provinsi

PENANGGUNG JAWAB

Gubernur/Wakil Gubernur
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Struktur Manajemen Risiko di Tingkat Kab/Kota

Unit Kepatuhan

Walikota
Yogyakarta

4

. KOORDINATOR
PENYELENGGARAAN PENGELOLA
RISIKO

. UPR STRATEGIS PD

Sekretaris Daerah

Asisten Sekda/unit o
yang ditunjuk
Kepala Kepala Badan MPP
Sekwan
ong Dinas/OPD Dacah
STRATEGIS ™
PD '
Sekr Kepala
) Sekr Mantri
e . id: UPTD :
UPR 0 S;:; I o el
OPERASIO , " [
Subbag, Seksi
NAL PD Subbag, Kepala
Subbag Subbag Subbid Jawatan
pada dan Lurah

Sekda

UPR STRATEGIS
PEMKOT

. PENANGGUNG
JAWAB
PENGAWASAN

. UPR STRATEGIS
PD

Inspektur Daerah

Sekr, Irban

Subbag



Melindungi dan menciptakan
nilai tambah

Bagian terpadu dari proses

11 Prinsip

Manajemen Risiko erganisast

Bagian dari proses
pengambilan keputusan

Secara khusus menangani
aspek ketidakpastian




Bersifat sistematik, terstruktur
dan tepat waktu

Berdasarkan pada informasi

11 Prinsip

Manajemen Risiko terbaik yang tersedia

Khas untuk penggunaannya
(tailored)

Mempertimbangkan faktor
manusia dan budaya




Harus transparan dan inklusif

11 Prinsip o

. . Bersifat dinamis, berulang,
Manajemen Risiko O dan tanggap terhadap

perubahan

Harus memfasilitasi terjadinya

perbaikan dan peningkatan

organisasi secara berlanjut




KERANGKA KERJA
MANAJEMEN
RISIKO

Pemerintah Kota Salatiga




TUJUAN KERANGKA KERJA MANAJEMEN RISIKO

1 2

Memastikan informasi

tentang risiko yang berasal Pemenuhan akuntabilitas di
dari proses manajemen semua tingkat organisasi

risiko dilaporkan secara yang relevan
memadai dan digunakan
sebagai dasar pengambilan
keputusan




ARSITEKTUR MANAJEMEN RISIKO

Menciptakan & melindungi nilai
Bagian terpadu dari semua
proses dalam organisasi
Bagian dari pengambila
keputusan
Eksplisit ditujukan pada ketidak
pastian
Sistimatik, terstruktur dan tepat
waktu
Berdasarkan informasi terbaik Perbaikan berkelan Pengimplementasian
yang tersedia -jutan thdp suatu manajemen risiko
Disesuaikan dgn penggunanya sl L
Mempertimbangkan faktor
manusia dan budaya . et e
. Transparan dan Inklusif tinjauan suatu
. Dinamis, berulang & responsive kerangka kerja
terhadap perubahan
. Memfasilitasi perbaikan terus-
menerus dari organisasi A

Penetapan Suatu
Konteks

|

Rancangan kerangka
kerja untuk pengelo-
laan risiko

Penilaia

Indentifikasi Risiko

Analisis Risiko

Komunikasi & Konsultasi
uenelul| uep uenejuewad

Evaluasi Risiko

Perlakuan Risko

A

l

KERANGKA KERJA MANAJEMEN RISIKO

I




KOMPONEN KERANGKR KERJA MANAJEMEN RISIKO

MANDAT DAN KOMITMEN

. DISAIN KERANGKA KERJA PENGELOLAAN RISIKO
1) MEMAHAMI ORGANISASI DAN KONTEKSNYA
2) MENETAPKAN KEBUJAKAN MANAJEMEN RISIKO
3) AKUNTABILITAS
4) INTEGRASI KE DALAM PROSES ORGANISASI
5) SUMBER DAYA
6) MEMBANGUN MEKANISME KOMUNIKASI INTERNAL

DAN PELAPORAN
7) MEMBANGUN KOMUNIKASI EKSTERNAL DAN MEK
ANISME PELAPORAN

2. MENERAPKAN MANAJEMEN RISIKO

4. PERBAIKAN KERANGKA KERIJA 1) MENERAPKAN KERANGKA KERJA U
NTUK MENGELOLA RISIKO

BERKESINAMBUNGAN 2) PELAKSANAAN PROSES MANAJEM
EN RISIKO

3. PEMANTAUAN DAN PENINJAUAN
KERANGKA




Mengartikulasikan
dengan jelas
pentingnya

manajemen resiko
bagi organisasi
dan menetapkan
kebijakan
manajemen resiko

Mandat dan Komitmen
VELEIENE

3

Menetapkan Memastikan Memastikan
indikator sasaran kepatuhan
kinerja manajemen terhadap
manajemen risiko selaras peraturan
risiko yang dengan strategi perundang-
selaras dengan dan sasaran undangan
indikator organisasi
kinerja
organisasi;

Menugaskan
secara jelas dan
dengan
akuntabilitas
serta tanggung
jawab unit
manajemen
risiko pada
tingkatan yang
memadai




Mandat dan Komitmen

Memastikan
bahwa tersedia
alokasi sumber

daya yang
cukup untuk
kegiatan
manajemen
risiko

VELEIENE)

Mengkomunikasi
kan manfaat
manajemen

risiko keseluruh
pemangku
kepentingan
terkait

Memastikan
bahwa kerangka
kerja manajemen
risiko senantiasa

berfungsi
dengan baik



3 Aspek Tata Kelola Manajemen Risiko

Struktural

1. Komitmen

2.Kebijakan

3.Akuntabilitas dan kepemimpinan

4. Pembentukan unit kerja man risiko

5.Administrator man risiko di msg?2
unit kerja

6.Penyediaan sumber daya yang
diperlukan untuk pelaksana man
risiko

I \ U

Operasional

1.Penyusunan buku panduan

2.Peluncuran, sosialisasi, dan pelathn

3. Teknik dan metode implementasi
proses manajemen risiko

4.Sistem pelaporan int. dan eksternal

5.Monitoring dan pengukuran kinerja

6.Tata organisasi dan administrasi
data serta informasi man risiko

ANALYSIS
PLAN
EVALUATE

CONTROL
REVIEW
ASSESSMENT

Perawatan

1.Pendidikan dan pelatihan berlanjut;

2.Komunikasi dan publikasi

3.Reviu dan audit tata kelola
manajemen risiko

4.Benchmarking

Yy  yys
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MENYUSUN
DESAIN
KERANGKA
KERJA
MANAJEMEN
RISIKO

Mitigate

Avaoi




Memahami Organisasi dan Konteksnya

"

©
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Eksternal

1.Lingkungan poleksosbud, teknologi, geografis,
kondisi alam, balk secara domestik, regional
Mmaupun international;

2.Faktor kunci dan kecenderungan (trends) yang

mempunyal dampak  terhadap  sasaran
organisasl; dan
3.Persepsi dan nilai-nilai yang dianut para

pemangku kepentingan eksternal organisasi.

I \ U

e

Internal

1.Kapabilitas organisasi (sb daya dan pengetahuan)

2.Sistem informasi, arus informasi, dan proses
pengambilan keputusan (formal & informal)

3.Para pemangku kepentingan internal;

4. Kebijakan, sasaran, dan strategi yang digunakan
untuk mencapai sasaran tsb;

5.Persepsi, nilai-nilal, dan budaya organisasi;

6.Standar dan model acuan yang digunakan oleh
organisasi;

7.5truktur  (misalnya
akuntabilitas)

governance, peran, dan

Yy  yys
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TATA KELOLA
MANAJEMEN E'
RISIKO




Kebijakan manajemen risiko
Akuntabilitas pelaksanaan

Tata Kelola ° Perencanaan manajemen
o s o risiko terpadu
Manajemen Risiko 7
Penyediaan sumber daya
yang memadai
Mekanisme komunikasi
@ Pelaporan pelaksanaan manajemen
risiko, baik internal maupun eksternal




1. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO

Hubungan antara
kebijakan Akuntabilitas dan
manajemen risiko tanggung jawab
dengan sasaran untuk manajemen
organisasi serta risiko
kebijakan lainnya

Komitmen
manajemen thd
penerapan man

risiko dan sasaran
yang ingin dicapai

Cara menangani
Alasan penerapan JIERGUETL]

manajemen risiko A E
kepentingan




1. KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO

Kebijakan man risiko
hrs dikomunikasikan
dengan baik ke
seluruh jajaran
manajemen
organisasi

Bagaimana
kinerja
manajemen risiko
akan diukur dan
dilaporkan

Proses, metode,
dan teknik yang
digunakan untuk
mengelola risiko

Komitmen utk slli
melakukan reviu dan
verifikasi scr berkala

thd kbjk, kerangka
kerja man risiko, dan
perbaikannya scr
berlanjut

Kemampuan Ketersediaan sb
organisasi dim daya bagi mrk yg
menerima risiko mendapatkan
dan jenis risiko akuntabilitas dan tg
yang tidak dapat jawab dim
diterima mengelola risiko




Menetapkan siapa
yang bertanggung
jawab untuk
mengembangkan,
menerapkan, dan

merawat kerangka
kerja manajemen
risiko

2. Akuntabilitas

Menentukan msg2
pemangku risiko
(risk owners) yg

bertg jawab untuk

melaksanakan
penanganan risiko
dan menjaga
pengendalian risiko
serta melaporkan
informasi tentang
risiko

3

Menetapkan ukuran
kinerja, mekanisme
pelaporan internal
dan eksternal, serta
proses eskalasinya

sampai ke pimpinan

puncak organisasi

Memastikan
tersedianya sistem
pemberian
persetujuan,
pengakuan, hadiah,
dan sanksi



RACI Matriks Kejelasan Akuntabilitas dan
Tanggung Jawab

Responsible
R | . |
(Siapa yang mengerjakan kegiatan tersebut)
Accountable
A (Siapa yang berhak membuat keputusan akhir (“ya” atau “tidak”) atas

kegiatan tersebut dan menjawab pertanyaan dari pihak lain)

Consulted
C (Siapa yang harus diajak konsultasi atau dilibatkan sebelum atau saat
kegiatan tersebut dilaksanakan/dilanjutkan)

Informed
| (Siapa yang harus diberi informasi tentang apa yang sedang terjadi
atau dilakukan tanpa menghentikan kegiatan tersebut)



Contoh Penggunan RACI Matriks untuk Menetapkan
Kejelasan Akuntabilitas dan Tanggung Jawab

Tahap Proses Komite Top Fungsi Divisi
No. Manajemen Pemantau Manage- Manaje- Operasi-
Risiko Risiko ment men onal
Risiko
1 | Persiapan A R I
2 | Komunikasi dan I A R C
Konsultansi
3 | Menentukan Konteks C A R ¢

4 | Asesmen Risiko

Identifikasi Risiko I C R A/R

Analisis Risiko I C R A/R

Evaluasi Risiko I A c R
5 | Perlakuan Risiko I A C R
6 | Monitoring dan Reviu R A R C
7 | Pelaporan C A R RIC

Manajemen Risiko




3. PERENCANAAN
MANAJEMEN RISIKO
TERPADU

Proses manajemen risiko tidak boleh
dilakukan terpisah dari proses
organisasi lainnya. Proses manajemen
risiko harus menjadi bagian dari
proses pengembangan kebijakan

bisnis, perencanaan strateqi,
penyusunan rencana bisnis, dan
proses manajemen perubahan.




/
4. SUMBER DAYA

Personalia dengan
pengalaman, keterampilan,
dan kemampuan yang
memadai serta jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan

Proses dan prosedur yang
terdokumentasi dengan
baik dan sistem
dokumentasinya

Sumber daya lain yang
diperlukan untuk setiap
tahapan penerapan
manajemen risiko

Sistem informasi dan
manajemen pengetahuan
(knowledge management
system)




5 & 6 Mekanisme Komunikasi Internal dan Pelapora

Manfaat:

Komponen kunci kerangka kerja
manajemen risiko dan setiap
perubahan yang terjadi dapat
dikomunikasikan dengan baik ke
seluruh pihak terkait

Informasi hasil penerapan manajemen
risiko selalu tersedia di tiap tingkatan
yang memerlukan dan pada waktu
yang diperlukan

Tersedianya cukup laporan tentang
efektivitas kerangka kerja manajemen
risiko dan hasil dari proses
manajemen risiko

internal .

Terselenggaranya proses konsultansi
dengan para pemangku kepentingan



Mekanisme Komunikasi Eksternal dan Pelaporan

| 3

Pengikutsertaan Pelaporan ke pihak Melaksanakan
pemangku kepentingan eksternal sesuai dengan pengungkapan
eksternal dan tuntutan kepatuhan informasi sesuai dengan
memastikan terjadinya hukum serta penerapan peraturan perundangan
proses komunikasi yang good corporate yang berlaku

efektif governance




Mekanisme Komunikasi Eksternal dan Pelaporan

4

Menyampaikan umpan Menggunakan Berkomunikasi dengan

balik dan laporan atas komunikasi untuk seluruh pemangku
proses komunikasi dan membina dan kepentingan, terutama
konsultansi meningkatkan pada saat terjadi krisis
kepercayaan kepada atau keadaan darurat

organisasi
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PENERAPAN
MANAJEMEN
RISIKO

e PENERAPAN
KERANGKA
KERJA MAN RISK

Mitigate

Avaoi

e PENERAPAN
PROSES KERJA
MAN RISIKO




PENERAPAN KERANGKA KERJA MAN RISK

' ¢

Menetapkan Menerapkan Mematuhi semua
strategi dan waktu kebijakan ketetapan
yang tepat untuk manajemen risiko peraturan
menerapkan dan proses perundangan yang
kerangka kerja manajemen risiko berlaku

pada proses-proses
organisasi




PENERAPAN KERANGKA KERJA MAN RISK

©

Mendokumentasikan Menyelenggarakan Melakukan
proses pengambilan sosialisasi dan komunikasi dan
keputusan, pelatihan konsultansi dg para
termasuk proses manajemen risiko stakeholder untuk

penentuan sasaran memastikan bahwa
yang sesuai dengan kerangka kerja
hasil dari proses manajemen risiko
manajemen risiko sesuai kebutuhan
dan efektif

' ¢




PENERAPAN O S

PROSES

MANAJEMEN ° Memahami apa saja sasaran
RISIKO (objectives) proses bisnis tersebut

Mengidentifikasi apa saja yang dapat
Q menghambat tercapainya sasaran

Prinsip Dasar dalam bisnis proses tersebut
Proses Bisnis

Pengendalian apakah yang harus
@ dilakukan agar risiko-risiko tersebut
dapat ditiadakan atau dikurangi




Input

%@»@ Masukan atau bahan baku
’ bagi proses tersebut (tangible
dan intangible)

Transformasi
o
S@)"E Kegiatan utk mengubah
seluruh masukan menjadi

output

Proses Bisnis
Penerapan
Manajemen

Risiko

Output
R

S>> sasaran dari proses tersebut.
Apa yang ingin dihasilkan
dari proses tersebut




UKURAN KEBERHASILAN

PROSES

Input Transformasi Output
Ukuran untuk Ukuran untuk menguji Ukuran sesuai dengan
menguji/mengetahui sejauhmana proses kebutuhan pelanggan
sejauhmana input transformasi bisa yang mempengaruhi
proses tersebut sesuai mewujudkan ukuran ukuran pada
dengan ukuran output output yang sudah transformasi dan input

yang diharapkan ditetapkan



Menetapkan dampak
risiko

Menetapkan ukuran
risiko utk membanding-
kan antara saru risiko
dg yg lain

Identifikasi seberapa
besar kemungkinan
terjadinya risiko

Identifikasi Sumber Risiko



Menangani Sumber Risiko

Mencegah terjadinya risiko dengan
menangani penyebab risiko dan pemicu
timbulnya risiko sehingga kemungkinan
timbulnya risiko menjadi rendah, atau
bahkan meniadakan sebab terjadinya risiko

Menangani Dampak Risiko

Mengantisipasi apa yang harus dilakukan
bila risiko tersebut terjadi guna
memperkecil dampak yang diakibatkan
(dampak bisa diterima/dampak tidak bisa
diterima/dampak dibagi dengan pihak
lain/dilakukan mitigasi)

PENGENDALIAN

N

TINDAKAN
RISIKO



LEMBAR KERJA
PERSIAPAN
PENERAPAN
MANAJEMEN

RISIKO

TERPADU

Nama & Nomor Proses: 01

Persiapan penerapan kerangka kerja

PROCESS PROFILE WORKSHEET - PERSIAPAN PENERAPAN
MANAJEMEN RISIKO TERPADU

manajemen risiko

Uraian Proses

Pejabat fungsi manajemen risiko harus mempersiapkan penerapan kerangka kerja
manajemen risiko untuk memastikan bahwa proses penerapan manajemen risiko ke

Pemilik Proses

Fungsi manajemen risiko

seluruh bagian organisasi berjalan dengan lancar dan efektif.

Pemicu

Awal proses: keputusan top manajemen untuk menerapkan manajemen risiko

ke seluruh organisasi.

Akhir proses: tersedianya manual manajemen risiko yvang akan digunakan
sebagai panduan penerapan manajemen risiko bagi seluruh jajaran anggota

organisasi.

Kegiatan lain: pelatihan bagi pejabat-pejabat kunci (Risk Officer] pada tiap
bagian untulk meningkatkan kemampuan penerapan manajemen risilkko.

Keputusan top manajemen

Informasi mengenai penerapan manajemen risiko-berbagai sumber

Metode dan teknik penerapan manajemen risiko terpadu—konsultan

Manual manajemen risiko dan dokumen pendukung — seluruh anggota organisasi

Peningkatan kemampuan pejabat fungsi manajemen risiko-risk officer

pada tiap bagian

Peningkatan pemahaman tentang manajemen risiko terpadu-seluruh manajemen

Awal proses: keputusan top
manajemen untuk menerapkan
manajemen risiko ke seluruh
organisasi.

Akhir proses: tersedianya manual
manajemen risiko yang akan
digunakan sebagai panduan
penierapan manajemen risiko bagi
seluruh jajaran anggota organisasi.
Kegiatan lain: pelatihan bagi
pejabat-pejabat kunci (Risk Officer
pada tiap bagian untuk
meningkatkan kemampuan
penerapan manajemen risiko.

Keputusan top manajemen
Informasi mengenai penerapan
manajemen risiko—berbagai sumber
Metode dan teknik penerapan
manajemen risiko terpadu-
konsultan

Awal proses: keputusan top
manajemen untuk menerapkan
manajemen risiko ke seluruh
organisasi.

Alkhir proses: tersedianya manual
manajemen risiko vang akan
digunakan sebagai panduan
penerapan manajemen risiko bagi
seluruh jajaran anggota organisasi.
Kegiatan lain: pelatihan bagi pejabat-
pejabat kunci (Risk Officer) pada tiap
bagian untuk meningkatkan
kemampuan penerapan manajemen
risiko.

Keputusan top manajemen

Informasi mengenail penerapan
manajemen risiko—berbagai sumber
Metode dan teknik penerapan
manajemen risiko terpadu-konsultan




m Menetapkan ukuran kinerja

Mengukur kemajuan penerapan
manajemen risiko secara berkala

dibandingkan dengan rencana awal

Meninjau secara berkala apakah kerangka
kerja man risiko, kbjk risiko, dan renc

penerapan msh sesuai dg konteks
Internal dan eksternal organisasi

Memastikan apakah kebijakan risiko
dipatuhi, memantau bagaimanakah
penerapan rencana manajemen risiko
dan kepatuhan dalam menyampaikan
laporan risiko secara berkala

Memantau efektivitas kerangka kerja
manajemen risiko

Pemantauan dan
Tinjauan Kerangka
Kerja

Untuk memastikan bahwa
manajemen risiko efektif dan
menunjang Kinerja organisasi
maka manajemen organisasi
hendaknya:

Gunakan tabel RACI untuk
mengetahui siapa yang harus
melakukan (R) monitoring dan reviu
serta kepada siapa hasil laporan
monitoring dan reviu ini
disampaikan (A).



Patokan yg Harus Dimonitor & Ditinjau

Sy

Ukuran Keberhasilan Langkah Pengendalian  Risiko yg Diantisipasi Sasaran Bisnis Proses
Pengukuran pencapaian Langkah pengendalian yg Apakah risiko-risiko Apakah secara keseluruhan
sasaran dibandingkan disebutkan sudah tersebut masih ada atau  sasaran bisnis proses tersebut
dengan yang dilaksanakan atau belum.  sudah berubah menjadi sudah tercapai atau belum. Bila
direncanakan Bila sudah, bagaimana risiko lainnya belum maka perlu dikaji ulang
hasilnya dan bila belum hasil langkah pengujian ketiga
mengapa belum patokan sebelumnya untuk

dilaksanakan. menjadi masukan bagi perbaikan.



Pemantauan dan
Tinjauan Kerangka
Kerja

Indakan perbaikan sesuai dengan hasil
monitoring dan reviu pada tahap
sebelumnya akan meningkatkan
kerangka kerja manajemen risiko,
kebijakan risiko dan rencana
manajemen risiko.

]



Penetapan Suatu
Konteks

Proses
Manajemen

Risiko

Penilaian Risiko

Indentifikas: Risiko

Analisis Risiko

Evaluasi Risiko

Perlakuan Risko

&

_______________________________________________ﬁ




Proses Implementasi Manajemen Risiko
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Penetapan Konteks = Penilaian Risiko Perlakuan/ )} AT
MR Penanganan Risiko ﬂ o~
Terkait erat dengan e |dentifikasi risiko Disusun dalam bentuk 15
penetapan tujuan, e Analisis risiko perencanaan mitigasi '
strategi, ruang lingkup e Evaluasi risiko atas risiko-risiko yang

merinci alternatif
solusinya agar EE
penanganan risiko dapat ;\ﬁ‘ +
diterapkan secara efektif “'“‘F
dan efisien e

dan parameter-
parameter lain yang
berhubungan dengan
proses pengelolaan risiko
suatu organisasi
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4
Komunikasi &
Konsultasi

Komunikasi:
Meningkatkan kesadaran
dan pemahaman seluruh
stakeholder terhadap
risiko yang dihadapi dan
cara penanganannya

Konsultasi:
Mendapatkan feedback
dan informasi utk
pengambilan keputusan

Monitoring &
Review

Memastikan bahwa
Implementasi
manajemen risiko telah
berjalan sesuai dengan
perencanaan serta
sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan
secara berkala terhadap
proses manajemen risiko




PENETAPAN

KONTEKS
RISIKO




Tahapan Penetapan Konteks RISIkO
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. Menentukan ruang Ruang lingkup Periode penerapan
B t ’ llngkup dan pel’iode penerapan Manajemen _ Manajemen Risiko
’ "L‘”ﬂ : penerapan Manajemen Risiko yang berisi tugas . berisi tahun penerapan
= I ’ﬂ Risiko dan fungsi unit terkait ||| Manajemen Risiko
’J' i ~ tersebut




Tahapan Penetapan Konteks RISIkO
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Penetapan sasaran Menetapkan struktur
orgsi dilakukan bdsk Unit Pemilik Risiko

sasaran strategis yang | (UPR)
M tertuang dlm peta

strategi organisasi,

Renstra, dan Renja

serta dokumen perenc

| lainnya, termasuk

| inisiatif strategis

Menetapkan sasaran
organisasi




Tahapan Penetapan Konteks RISIkO
i R

Mengidentifikasi M Mengidentifikasi Menetapkan l/ Menetapkan
stakeholder & peraturan 1| Kategori Risiko | Kriteria Risiko

@ perundang-undangan :

’i!,!;‘ sam Yang terkait
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Kategori Risiko di Organisasi

Kategori Risiko

Risiko Kebijakan

Risiko Kepatuhan

Risiko Legal

Risiko Fraud

Risiko Reputasi

Definisi

Risiko yang disebabkan oleh adanya penetapan kebijakan organisasi atau kebijakan
dari internal maupun eksternal organisasi yang berdampak langsung terhadap
organisasi.

Risiko yang disebabkan organisasi atau pihak eksternal tidak mematuhi dan/atau
tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang
berlaku

Risiko yang disebabkan oleh adanya tuntutan hukum kepada organisasi

Risiko yang disebabkan oleh kecurangan yang disengaja oleh pihak internal yang
merugikan keuangan negara

Risiko yang disebabkan oleh menurunnya tingkat kepercayaan pemangku
kepentingan eksternal yang bersumber dari persepsi negatif terhadap organisasi



MENETAPKAN KRITERIA RISIKO

Disusun pada awal penerapan Proses Manajemen Risiko dan harus
ditinjau ulang secara berkala, serta disesuaikan dengan perubahan
kondisi organisasi

Kriteria Dampak
(conseqguences)

Kriteria Kemungkinan
terjadinya Risiko (likelihood)

Dapat menggunakan pendekatan statistik
(probability), frekuensi kejadian per satuan
waktu (hari, minggu, bulan, tahun), atau
dengan expert judgement.

Area dampak (tertinggi s.d.
terendah):
Fraud, Penurunan reputasi, Sanksi

hukum, Kecelakaan Kerja,
Gangguan terhadap layanan
organisasi, Penurunan Kinerjaq,

Kriteria Kemungkinan dengan
pertimbangan:

(a) Persentase digunakan apabila terdapat
populasi yang jelas atas kegiatan tersebut;
(b) Jumlah digunakan apabila populasi
tidak dapat ditemukan.




LEVEL KRITERIA KEMUNGKINAN TERJADINYA RISIKO

Level Kemungkinan Kriteria Kemungkinan

Persentase kemungkinan Jumlah frekuensi kemungkinan
terjadinya dalam 1 periode terjadinya dalam 1 Periode

Hampir tidak terjadi (1) X2 5% sangat jarang: < 2 kali dalam 1
tahun

Jarang terjadi (2) 5% < x<10% Jarang: 2 kali s.d. 5 kali dalam
1 tahun

Kadang terjadi (3) 10% < x = 20% cukup sering: 6 s.d. 9 kali
dalam 1 tahun

Sering terjadi (4) 20% < x = 50% sering: 10 kali s.d. 12 kali
dalam 1 tahun

Hampir pasti terjadi (5) X > 50% sangat sering: > 12 kali dalam
1 tahun




MENETAPKAN MATRIKS ANALISIS RISIKO DAN LEVEL RISIKO

MATRIKS ANALISIS RISIKO

Level Dampak 1 2 3 4 5
Level Kemungkinan ‘ Tidak signifikan Kecil Sedang Besar Katastrope

Hampir pasti 25
Kemungkinan besar 24
Mungkin 22
Jarang 21
Sangat jarang 20




MENETAPKAN MATRIKS ANALISIS RISIKO DAN LEVEL RISIKO
MATRIKS LEVEL RISIKO

Level Risiko Besaran Risiko Warna
Sangat tinggi (5) 20 -25
Tinggi (4) 16 - 19
Sedang (3) 12 - 15
Rendah (2) 6-11

Sangat rendah (1) 1-5




MATRIKS SELERA RISIKO

(Selera risiko adalah ambang batas besaran level risiko yang berada
dalam area penerimaan risiko dan tidak perlu dilakukan kegiatan
pengendalian)

Level Risiko Besaran Risiko Tindakan yang Diambil
Sangat tinggi (5) 20 - 25 Diperlukan tindakan segera untuk mengelola risiko
Tinggi (4) 16 -19 Diperlukan tindakan untuk mengelola risiko
Sedang (3) 12 -15 Diambil tindakan jika sumber daya tersedia
Rendah (2) 6-11 Diambil tindakan jika diperlukan
Sangat rendah (1) 1-5 Tidak diperlukan tindakan
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PENILAIAN |
RISIKO




1LIDENTIFIKASI RISIKO

ldentifikasi Risiko dan
rencana penanganan Risiko
dari UPR di atasnya yang
relevan dengan tugas dan
fungsi UPR yang
bersangkutan (top-down).
Profil Risiko pada Unit Eselon
|, Unit Eselon |l, dan Unit
Eselon lll mencakup Risiko
yang diturunkan dari level di
atasnya

1

ldentifikasi Risiko
berdasarkan sasaran UPR
ybs melalui tahapan:
1.Memahami sasaran
organisasi,
2.Mengidentifikasi kejadian
Risiko (risk event),

3.Mencari penyebab,

4. Menentukan dampak,
Menentukan Kategori
Risiko

|dentifikasi Risiko
berdasarkan input dari
konsep profil Risiko UPR di
level di bawahnya (bottom-

up)




2. ANALISIS RISIKO

Mengiventarisasi sistem
pengendalian internal yang telah
dilaksanakan

Mengestimasi level
kemungkinan Risiko

Mengestimasi level
dampak Risiko

Menentukan besaran
Risiko dan Level Risiko

Menyusun peta Risiko

(Tahapan analisis Risiko dituangkan pada Formulir Profil dan Peta Risiko)



5. EVALUASI RISIKO

'

MENYUSUN PRIORITAS RISIKO
BERDASARKAN BESARAN
RISIKO DENGAN KETENTUAN

e Besaran Risiko tertinggi mendapat
prioritas paling tinggi.

e Jika ada beberapa, ditetapkan
berdasarkan dampak yang terbesar

e Jika ada beberapa yang sama,
ditetapkan berdasarkan kategori
risiko

e Jika ada beberapa yang sama,
ditetapkan berdasarkan judgement
pemilik risiko

MENENTUKAN RISIKO UTAMA

e Risiko yang berada di luar area

penerimaan Risiko dan perlu
ditangani, baik risiko yang
merupakan hasil penurunan dari €
di atasnya maupun risiko lainnyas
Setiap Risiko utama memiliki s
ukuran yang dapat memberika
Informasi sebagai sinyal awal
adanya peningkatan besaran
yang disebt Indikator Risiko
(IRU)
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PENANGANAN |
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PENANGANAN RISIKO

Memilih opsi penanganan
Risiko yang akan dijalankan

Menyusun Rencana Tindak
Penanganan Risiko (RTP)

Menetapkan Level Risiko
residual harapan

& Menjalankan RTP

Q Memantau Risiko tersisa




Mengurangi kemungkinan terjadinya Risiko,
yaitu penanganan terhadap penyebab Risiko
agar peluang terjadinya Risiko semakin kecil

Menurunkan dampak terjadinya
Risiko

Memilih opsi

- Mengalinkan Risiko, yaitu penangan
penanganan Risiko Risiko dengan memindahkan sebagian
atau seluruh Risiko, baik penyebab
F) dan/atau dampaknya, ke instansi/
entitas lainnya

Menghindari Risiko, yaitu penanganan Risiko
dengan mengubah/ menghilangkan
sasaran dan/atau kegiatan untuk
menghilangkan Risiko tersebut

Menerima Risiko, yaitu penanganan Risiko
dengan tidak melakukan tindakan apapun
terhadap Risiko tersebut




MENYUSUN RENCANA TIND
PENANGANAN RISIKO (RTP)

e Menyusun rencana aksi penanganan Risiko yang berupa
rencana tindak penanganan (RTP) yang diturunkan dari unit
organisasi yang lebih tinggi dan yang ditetapkan pada unit
organisasi tersebut

e Pemilihan RTP tersebut mempertimbangkan biaya dan
manfaat atau nilai tambah yang diberikan bagi organisasi

e RTP memuat a) Kegiatan dan tahapan kegiatan
berdasarkan opsi penanganan yg dipilih; b) Target
output yg diharapkan; c¢) Jadwal implementasi
kegiatan penanganan Risiko; dan d) Penanggung
jawab yg berisi unit yg bertg jawab dan unit
pendukung atas setiap tahapan keg penanganan
Risiko

e Penanganan Risiko yang berhasil menurunkan Level

Kemungkinan danfatau Level Dampak dimasukkan
sebagai aktivitas pengendalian pada periode berikutnya



Menetapkan Level Risiko

Residual Harapan

Merupakan target
penanganan Risiko tela
Level Risiko residua

level Risiko apabila
n dijalankan. Penetapan

mempertimbangkan

perubahan level kemungkinan dan level

dampak




Menjalankan Rencara Tindak
Penanganan (RTP)

Pelaksanaan RTP dituangkan dalam tabel
Manajemen Risiko serta capaian target output
kegiatan tersebut.




Memantau Risiko tersisa

Setelah kegiatan penanganan Risiko
dilaksanakan secara optimal, masih terdapat
Risiko yang tersisa. Risiko ini harus diketahui
dan dipantau perkembangannya.



KOMUNIKASI
&

KONSULTASI
RISIKO




Contoh Rencana Komunikasi

Stakeholder Internal

Disiapkan Metode Pemilihan
Stakeholder Perantara P Tujuan Konten Penyampai Frekuensi
oleh Waktu
an
e Dukungan B
ersama . -
Kepala Memberikan terhadap an illjfalf
Badan, oemahaman per:/la;ham— y
. an
Kepala tentang risk engan e Setiap
Bidang, | Tim management e Kesiapan . Rapat manage- cali
Kepala Sekretaris Manaiemen dan untuk hersama ment sebelum
Bagian, Badan e akuntabilitas menjadi . meeting pelatiih-
Risiko - risk owner * E-mail an
Kepala Sub masing- (2 minggu
: : diada-
Baglan’ mgsmg , e Kesediaan sebelum kan (1
Pejabat pejabat (risk mengikuti : .
. & pelatihan kali per 3
Fungsional owner) pelatihan , oln)
terkait diadakan)




Contoh Rencana Komunikasi
Stakeholder Eksternal

Stakeholder Tujuan Metode Waktu Fasilitator

Stakeholder memahami
risiko yang dihadapi
Pemerintah Kab/Kota terkait pelaksanaan Pengiriman surat 2 minggu sebelum e Kepala Bidang

Pengirim Peserta pelatihan, mulai dari Rapat pelatihan dimulai PKDMS
proses pendaftaran s.d.
peserta selesai pelatihan




MONITORING

& REVIEW




Bentuk Pemantauadn
dan Reviu

Pemantauan berkelanjutan (on-
going monitoring)

Pemantauan berkala
Reviu

Audit Manajemen Risiko

»



= Pemantauan
Berkelanjutan

Unit Pemilik Risiko scr terus menerus
melakukan pemantauan atas seluruh faktor-
faktor yang mempengaruhi Risiko dan kondisi
lingkungan organisasi.

Apabila terdapat perubahan organisasi yang
direncanakan atau lingkungan eksternal yang
berubah, maka dimungkinkan terjadi
perubahan dalam:

Konteks organisasi

Risiko yang terjadi atau
tingkat prioritas Risiko

Sistem pengendalian intern
dan penanganan Risiko

REVIEW
7 ASSESSMENT

-

ANALYSIS

PLAN
EVALUATE

. RISK
CONTROL

»



Pemantaudn
Berkala

Pemantauan berkala dilakukan
secara triwulanan yaitu pada bulan
April, Juli, Oktober, dan Januari
pada tahun berikutnya.

Jumlah koordinator Risiko yang
wajib hadir pada setiap rapat
pemantauan Risiko minimal 50%
dari seluruh koordinator Risiko

»



Reviu implementasi Manajemen
Risiko

Melihat kesesuaian pelaksanaan
dan output seluruh Proses
Manajemen Risiko dengan
ketentuan yang berlaku. Reviu ini
dilaksanakan oleh UKI dan/atau
pengelola Risiko sesuai
kewenangannya

Reviu Tingkat Kematangan
Penerapan Manajemen Risiko
(TKPMR)

Bertujuan menilai kualitas
penerapan Manajemen Risiko.
Reviu dapat dilakukan pada
seluruh tingkatan unit penerapan
Manajemen Risiko, yaitu
Badan/Lembaga, Unit Eselon |, dan
Unit Eselon |l. Reviu ini
dilaksanakan oleh Inspektorat




Audit

Manajemen Risiko

Dilakukan oleh Inspektorat sebagai

auditor internal. Audit meliputi
kepatuhan terhnadap ketentuan
Manajemen Risiko di lingkungan

organisasi dan meninjau efektivitas
serta kesesuaian perlakuan thd Risiko
yang ada.

www.reallygreatsite.com
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Dokumen
Manajemen Risiko

2

@ Piagam Manajemen Risiko

Dokumen ini merupakan pernyataan pemilik
Risiko dalam melaksanakan Manajemen Risiko
yang dilampiri dengan Formulir konteks
Manajemen Risiko, Formulir profil dan peta Risiko,
dan Formulir penanganan Risiko

Laporan Manajemen Risiko

Dokumen yang menyajikan informasi terkait
pengelolaan Risiko kepada pemangku
kepentingan.

7/12 )
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Bentuk Laporan
Manajemen Risiko

(V) Laporan Pemantauan
Laporan ini terdiri atas laporan pemantauan

triwulanan (Formulir laporan pemantauan
triwulanan) dan laporan pemantauan tahunan
(Formulir laporan pemantauan tahunan)

(v Laporan Manajemen Risiko Insidental
e Dibuat jika terdapat kondisi abnormal yang
perlu dilaporkan segera kepada pimpinan
e Terdapat permintaan dari pimpinan untuk
memberikan masukan

»



Mekanisme Penyampaian Dokumen

Tingkat Periode Penyampaian

Menteri/Gubernur/Bupati/

Walikota
Laporan Tahunan Risiko:
Eselon | Awal tahun berikutnya
Laporan Pemantauan:
Triwulanan
Eselon

Keterangan

Penyiapan laporan dikoordinasikan
oleh Inspektorat

Laporan disampaikan UPR kepada
Bupati/Walikota/Gubernur dengan
tembusan ke inspetorat

Laporan disampaikan oleh UPR kepada
Menteri/Gubernur/Bupati/Walikota dan
UPR di atasnya dengan tembusan ke
Inspektorat



Pengukuran Kematangan
Penerapan Manajemen Risiko
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Guna memperoleh gambaran sejauh
mana organisasi menentukan, menilai,
mengelola, dan memantau risiko

Menggunakan model Risk and
Insurance Management Society (RIMS)
for Enterprise Risk Management (ERM)




Model Enterprise
Risk Management

ERM adalah cara sistematis yang terstruktur dengan menyelaraskan
pendekatan organisasi dalam mengelola ketidakpastian risiko dengan lebih
efektif.

Atribut pengukuran dalam RIMS;

.ERM - Based Approach

2.ERM — process management

3.Risk appetite management

4.Root cause discipline

5.Uncovering risk

6.Performance management
/.Business resiliency and sustainability




LEVEL KEMATANGAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Nilai Kategori
0-7 Risk Naive
8-14 Risk Aware
15-20 Risk Defined
21-25 Risk Managed

Di atas 26 Risk Enable




CEKLIS PENILAIAN TINGKAT KEMATANGAN MANAJEMEN RISIKO

No. Uraian Skor (0-2)

Tujuan organisasi terdokumentasi dan dipahami dengan baik

1
CEKL'S PEN"_A'AN 2. | Manajemen telah memahami risiko dan tanggung jawab atas risiko

tersebut

KE M ATA N GAN 3. Proses identifikasi risiko telah ditetapkan dan dipatuhi
4

; Sistem skoring untuk penilaian risiko telah ditetapkan
PENERAPAN 5. Seluruh risiko telah dinilai dengan sistemskoring yang telah

ditetapkan
MANAJ E M EN RlSlKU 6. Respon atas risiko telah ditetapkan dan diimplementasikan

7 Risk appetie telah ditetapkan dengan sistem skoring

8. Risiko telah dibagi tanggung jawabnya dan didokumentasikan dalam
risk register

9. Manajemen telah menetapkan model pemantauan atas proses,
respon, dan action plan risiko

10. | Risk register diupdate secara periodik

11. | Manajer melaporkan kepada pimpinan puncak apabila terdapat risiko
yang belum dapat ditekan pada tingkat yang dapat diterima

12. | Kegiatan yang bersifat proyek/program selalu dinilai risikonya

13. | Uraian tanggung jawab menetapkan risiko, menilai risiko, dan
mengelolanya termasuk dalam uraian tugas dan tanggung jawab
pegawai.

14. | Manajer memberikan jaminan efektivitas pengelolaan risiko

15. | Setiap manajer dinilai kinerjanya dalam mengelola risiko

Jumlah




PROSES
ANALISIS RISIKO
KEGIATAN
USAHA




UNSUR-UNSUR PENTING DALAM
IDENTIFIKASI RISIKO KEGIATAN USAHA -’

———

° Risiko dan Tingkat Risiko
Kegiatan Usaha

Skenario Bahaya

° Dampak Bahaya

v
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Risiko & Tingkat Risiko
Kegiatan Usaha

KRITERIA/ASPEK YANG DINILAI

Aspek Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (safety)

Aspek Kesehatan Masyarakat
(health)

Aspek Lingkungan (environment)

Aspek Pemanfaatan dan
Pengelolaan Sumber DayaMental

Aspek lainnya (disesuaikan dengan
sifat kegiatan usaha)n Mental

08




Risiko & Tingkat Risiko Kegiatan Usaha

KRITERIA/ASPEK YANG DINILAI DAN TINGKAT RISIKO

Perlu juga pemahaman tentang
sumber bahaya, yaitu sumber
potensi dari kerusakan atau
kerugian bagi aspek Kesehatan dan
Keselamatan Kerja, Kesehatan

Masyarakat, Lingkungan dan/atau
aspek lainnya.

®@ O

Keselamatan . Lingkungan

i N

0 ®

Bisa diketahui dari desk research
dengan melihat data kecelakaan
yang selama ini terjadi.

Pemanfaatan dan

P A A I A P B I B P e

Kesehatan ~ Pengelolaan Sumber

- Mt NN M e MMy
v‘--u'x.-'u

®

Asoek lainnya sesuai dengan sifat

g ™ i PPy i ag gy, R T

kegiatan usaha

e e e e e

ANALISIS RISIKO TERINTEGRASI




SKENARIO BAHAYA

O0nO
S Ae @ Yo
Merupakan penjelasan  Dalam melakukan analisa  Menentukan Skenario Skenario Bahaya akan
secara rinci bagaimana Skenario Bahaya, regulator Bahaya juga perlu membantu requlator untuk
suatu bahaya dapat = akan mengeksplor bahaya memperhatikan subjek memperjelas risiko
menimbulkan dampak yang telah ada dan risiko (kepada siapa/apa  kegiatan usaha sesuai
kerusakan atau kerugian mendapatkan gambaran  potensi bahaya terjadi?) dengan sifat asli dari
tentang bagaimana serta circumstances kegiatan usaha (business
bahaya tersebut (kondisi apa yang nature)
memunculkan Akibat mendukung timbulnya

Bahaya. bahaya?)



DAMPAK BAHAYA

e Kerusakan atau kerugian yang
timbul akibat terjadinya
skenario dari sumber bahaya.

® Tingkat keparahan dampak

Dd
Dd

naya akan menentukan nilai

naya
Esjd}

o+



MATRIKS ANALISIS PERIZINAN BERUSAHA

Aspek/kriteria risiko Skor Probabilitas

Sumber Bahaya Tingkat Risiko

Skenario Bahaya Penetapan Tingkat Risiko
Dampak Jenis Perizinan Berusaha

Skor Dampak Bahaya

Lo

.+




MATRIKS RISIKO
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CONTOH KAMUS BAHAYA
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POTENSI TERJADI

1

2 3

a

KISELAMATAN DAN
KESEHATAN

ANIERNALL

KESEHATAN (EXSTERNAL)

LINGELUN GAN

Aspek Lainya Sewnli
Keghatan Usaha

MRERANG TER JADI -
Diatas 10 talwun

KEMUNGEINAN | MUNGKIN TERIADI -
KEOL - Dalam 510 | Dalam jangka waktu

tahun

Maubih kewehatan

ringan yg
membutubban
peravatan PIK

<1 tahun kengian lingkungan
kecdl dengan dampak penwlitan
drghat pada keanebaragaman
hayatl, tanah, air dan udara

Maalah ke swhatan yg
e mbut ub kan
perawatan medis
membutuhkan rawat
fap min 1 malam

makdrmnal cawat 3 harni

Dampak brgkungan jingka
menengah selama 1 10 tahun

pada keanekaragaman hayati
tahah, aiw dan udara

'
-

Maabih kesehatan
yang mengakibathan
acat permmnen 1
oRng

Penpelab > 10 tahun kemnuglan
Enghungan jingia panjang
dengan dampak pemulihan
jangla panjang pada
keanelaragaman hayati, tanah,
ak dan udara

Kematian 1 orang
dany atau cacat
permunen > 1 orang

M eryebabdan ruskng
linghkungan keanebaragman
hayati, tanah, air dan udara

weCara permanen

Risiko Tinggi

Tinghat Msibo Kegitan Usaha - Tinghat Weiko Tertinggl darl senmuis Aspek Haiko

HAMPIR PAST) TERIADI
- Lebih dad wekal




TAHAPAN MELAKUKAN ANALISIS RISIKO
TERINTEGRASI

Pengidentifikasian Kegiatan Usaha

Analisis Risiko

Penentuan dan Penilaian Tingkat
Risiko
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Manajemen
Konflik




Definisi Konflik

Konflik sebagai pertentangan antar individu atau
kelompok yang dapat meningkatkan kegagalan
sebagai akibat saling menghalangi dalam
pencapaian tujuan (DuBrin, A.J.)

Ketidaksepakatan tentang tujuan atau cara
melakukannya mencapai tujuan itu. Konflik dapat
dilihat sebagai peningkatan secara simultan dari 2
atau lebih motif yang tidak sesuai (Egan, Jean,
2007)




Definisi Konflik

xpectatson

CONFLIC]

Ecality

Awal munculnya konflik menurut Egan (2007)




Definisi Konflik

Suatu proses yang berawal dari satu pihak
memberikan atau akan memberikan efek
negatif pada pihak lain, dapat meliputi
ketidaksetujuan akan tujuan, perbedaan
interpretasi terhadap fakta,
ketidaksetujuan yang disebabkan karena
perilaku dan lainnya (Robin & Judge,
2007).



Sumber Konflik

Cause of Value
Conflicts

1. Different ways of life,
ideology, worldview, etc

2. Diffrent criteria for
evaluating ideas

Cause of
Structural
Conflicts
1. Unequal authority

2. Unequalcontrol of
resources

. Time constraints

Cause of Relationship
Conflicts

1 Miscommunication
2_Strong Emotion
3. Stereotyping
4. Repetitive negative behavior

Cause of Data
Conflicts

1. Lack of iInformation
2_Misinformation

3. Differingviewson data's
relevance

4 Different interpretations

data

Cause of Interest
Conflicts

1. Perceived of actual
competition over interest
2. Procedural interests

3. Psychological interest

(The Circle of Conflict, Gary Furlog) M \




Jenis Konflik

( ) Isi dari konflik (content), di mana individu

©

tidak setuju tentang cara menangani
masalah tertentu

Konflik terkait masalah hubungan
(relasi/interaksi) antar individu, di mana
individu saling tidak setuju tentang satu
sama lain




Jenis Konflik

(Jehn & Mannix)

Konflik hubungan, Konflik tugas, terkait Konflik proses,
berasal dari dengan perbedaan mengacu pada
ketidakcocokan pendapat dalam ketidaksepakatan
antar-pribadi sudut pandang dan mengenai pendekatan

oendapat tentang kelompok terhadap

tugas, metode, dan

tugas tertentu
proses kelompoknya



Jenis Konflik

Zhiyong Lan (1997)

Terstruktur

Sepenuhnya
Terstruktur

Pihak yang berkonflik

terikat aturan aturan, Satu pihak tetap
norma dan standar mengikatkan diri
etika tertentu dengan aturan yang

ada namun terkadang
emosi tidak terkontrol

Tidak
Terstruktur

Berbagai pihak yang
terlibat tidak terikat
oleh aturan serta
bersifat impulsif dan
emosional

Bentuk ekstrim dari konflik
tidak terstruktur, mrpk
konflik dalam skala besar
yang tidak terikat oleh
peraturan, waktu, budaya,
mitos atau cara pandang
yang sama



. Superioritas

e Keyakinan abadi seseorang bahwa ia lebih baik

Pemicu Ko nflik Elii;il:?/?ddua)orang lain dalam hal-hal penting

e Keyakinan bersama tentang superioritas moral,
pemilihan, hak dan takdir khusus (Kelompok)

Ketidakadilan

e Penganiayaan yang dirasakan oleh orang lain
atau oleh dunia pada umumnya (Individu)

e Keyakinan di dalam kelompok bahwa mereka
memiliki keluhan yang signifikan dan sah
terhadap kelompok lain (Kelompok)

. Kerentanan

e Keyakinan seseorang bahwa ia terus-
menerus hidup dalam bahaya (Individu)

e Rasa kerentanan kolektif yang berkembang
di antara kelompok etnis




Pemicu Konflik . Ketidakpercayaan

e Perasaan/persepsi bahwa orang lain akan
menyakiti, menyalahgunakan, mempermalukan,
menipu, berbohong, atau mengambil keuntungan
(Individu)

e Persepsi kelompok kepada pihak luar kelompok
dan berputar di sekitar keyakinan bahwa yang lain
tidak dapat dipercaya (Kelompok)

Ketidakberdayaan
e Menganggap dirinya kurang memiliki
kemampuan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan (Individu)
e Menggambarkan pola pikir kolektif tentang
ketidakberdayaan dan ketergantungan
(Kelompok)




Dampak Konflik

Positif

Membangun kerja samatTim
Meningkatkan praktik organisasi
Merampingkan kebijakan dan
prosedur

Mengurangi ketidakjelasan tugas
Meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan
Peningkatan keterampilan
manajemen konflik di tempat
kerja

Peningkatan kepuasan kerja
Meningkatkan komitmen kerja

Negatif

Penurunan Produktivitas
Ketidakamanan Kerja
Pemborosan waktu dan sumber
daya

Tingginya tingkat ketidakhadiran
Tingginya tingkat pergantian
karyawan

Efek yudisial dan hukuman.




M

Konflik

Pros

sam
konf

anajemen

es membatasi aspek negatif konflik
nil meningkatkan aspek positif
ik, bertujuan untuk meningkatkan

pem

pelajaran dan hasil kelompok,

termasuk efektivitas atau kinerja dalam

pengaturan organisasi.



Orientasi Solusi Konflik

Kalah - Kalah Menang - Kalah Menang - Menang

Jenis penyelesaian konflik Menghasilkan satu pihak yang e Konsep paling penting
yang cenderung berakhir menang, biasanya dengan untuk resolusi konflik.
negatif bagi semua pihak yang mengorbankan pihak lainnya ¢ Solusi menang- menang
terlibat yang dicapai dengan tawar

menawar integratif mungkin
mendekati optimal bagi
kedua belah pihak.

e Pendekatan ini
menggunakan pendekatan
kooperatif dan bukan
kompetitif.




N

Pemetaan
Masalah yg
Berpotensi
Konflik

Dampak

Apakah konflik itu sesuatu yang baik atau
buruk bagi organisasi? Ataukah sesuatu yang
netral?

Level
Pada level mana konflik tersebut muncul?

Kedalaman
Bagaimana tingkat kedalamannya?

Penyebab

Mengapa konflik tersebut bisa muncul?



.  /
Teknik Solusi

Konflik
(DMAIC)

Define and Measure the Problem

Analyze cause-and Effect
Relationship

Improve - Pengecekan kembali
thd masalah yang sudah
didefinisikan

Control - Mencegah muncul di
kemudian hari



Perumusan Masalah
Konflik

Menyimpulkan jenis dan sumber-sumber
konfliknya serta bagaimana menentukan
prioritas cara penyelesaian




Menentukan
Skala Prioritas

Penyelesaian
Konflik

Magnitude

Berapa banyak orang di sekitar organisasi atau unit
organisasi yang terkena masalah akibat dari konflik
tersebut.

Severity
Seberapa besar kerugian yang ditimbulkan

Vulnerability
Sejauh mana tersedianya man, money, material,

method dan teknologi yang efektif untuk mengatasi
konflik

Community/Public and Political

Concern

Kepedulian/dukungan politis dan dukungan publik
(dalam hal ini, rekan-rekan kerja dan lingkungan
unit organisasi)

Affordability

Ada tidaknya ketersediaan data atau informasi



Metode PEARL
untuk
Menganalisis

Prioritas
Konflik

Propierity
Apakah program intervensi yang sudah ada

dapat mengatasi konflik yang saat ini terjadi?

Economic

Apakah dampak ekonomi dari masalah konflik
tersebut?

Acceptability

Apakah pihak yang berkonflik ingin
menyelesaikan masalah konflik tersebut?

Resources

Apakah resources untuk mengatasi konflik
tersebut tersedia?

Legality

Apakah ada dasar hukum yang sesuai ketentuan
hukum atau peraturan yang berlaku?



TEKNIK LAIN YANG BISA DIGUNAKAN
UNTUK MENGANALISIS PRIORITAS

KONFLIK
1] ) H| ﬂ =
—J " | "
TEKNIK TEKNIK USG TEKNIK CAUSAL

FISHBONE MAP



Jenis Penyelesaian
Konflik

va Yo

Negosiasi Mediasi

Bagian penting dari resolusi Pendekatan yang sangat
konflik, dan setiap upaya cocok untuk perselisihan
negosiasi yang mencoba antara rekan kerja, kolega
menggabungkan konflik atau rekan sejawat,
positif khususnya konflik

interpersonal yang mendalam,
perselisihan multikultural atau
multietnis.



Penyelesaian Konflik
dengan Mediasi Pihak |

©

- Prosedur Inkuisisi - - Arbitrase - - Debat -
Mediator menanyakan Dua pihak yang Melibatkan diskusi
kepada masing-masing berselisih menjelaskan terbuka antara pihak
pihak yang berselisih argumen mereka yang berselisih dan
serangkaian pertanyaan, kepada mediator, yang mediator tentang
mempertimbangkan dua menciptakan solusi masalah penyebab
rangkaian tanggapan, konflik dan alternatif

berdasarkan argumen

dan kemudian memilih yang disajikan

solusi yang potensial.

dan memaksakan solusi ; : Dalam pendekatan ini,
wajib pada para anggota (Banyak disukai) mediator tidak dapat
(tidak populer) memaksakan solusi

wajib.



Gaya
Penyelesaian
Konflik

Menghindari Konflik

Tidak peduli dan menghindari konflik secara mental
dan fisik

Accomodating Conflict Style

Seberapa besar kerugian yang ditimbulkan

Vulnerability

Sejauh mana tersedianya man, money, material,
method dan teknologi yang efektif untuk mengatasi
konflik

Community/Public and Political
Concern

Kepedulian/dukungan politis dan dukungan publik
(dalam hal ini, rekan-rekan kerja dan lingkungan
unit organisasi)

Affordability

Ada tidaknya ketersediaan data atau informasi



No.

Gaya Pengelolaan Konflik

Gaya Pengelolaan Konflik

Conflict Avoid (menghindari konflik)
Tidak peduli dan menghindari konflik secara
mental dan fisik

Conflict Accomodating (mengakomodasi
konflik)
Menyelesaikan konflik dengan cara mengalah

Conflict Forcing (Memaksa)
Menggunakan kekuasaan, memberikan rasa
takut pada pihak lain, mengintimidasi

Conflict Negotiation (Negosiasi)
Menyelesaikan konflik dengan asertif,
pendekatan give and take

Collaborative Conflict (Kolaborasi)
Menyelesaikan konflik secara bersama-sama
dan solusi juga ditentukan bersama- sama

Manfaat

Menyenangkan orang lain dengan cara
melakukan apa yang merekainginkan

Pengambilan keputusan cepat dilakukan.
Pas digunakan utk menyelesai aksi-aksi
yang tidak popular

Penyelesaian konflik relatif cepat dan
hubungan masih dapat dipertahankan

Penyelesaian konflik bukan menang kalah,
namun berdasarkan solusi terbaik bagi
kedua pihak.

Kerugian

Konflik tidak selesai

Terjadi ketidakseimbangan
hubungan

Jika sering digunakan akan
menimbulkan kebencian

Kompromi kadang dapat
memberikan hasil yang counter
productiv

Memerlukan waktu yang lama
untuk mendapatkan
kesepakatan yang diinginkan



STRATEGI PENYELESAIAN KONFLIK
(DIRECT INTERVENTION THROUGH NEGOTIATION)

KETRAMPILAN YANG HARUS DIMILIKI PIMPINAN DALAM NEGOSESI

Jaga hubungan

yang baik antara : :
kedua belah Hindari condong

pihak yang ke satu pihak

berkonflikng
berkonflik

Banyak
L ELGTEL

Jangan terlibat

. r i .
terlebih dahulu S TN R DE] Bersikap netral

terhadap pihak

< XA [ALE] SR T yang berkonflik

berkonflik




6 PRINSIP MENGELOLA KONFLIK

o
u

RESPECT & INTEGRITY

* Melihat tanpa syarat
setiap orang dengan hal
positif

e Bertindak dengan
integritas

e Perspektif dalam
menghadapi konflik
adalah untuk mencari
solusi

HARUS DIMILIKI PIMPINAN

()
!

RAPPORT RESOURCEFULNESS
e Menjaga dan * Memiliki pengetahuan,
menciptakan hubungan dataq, strategi-strategi dan
baik dengan pihak yg jaringan yang dapat
berkonflik membantu Anda dalam

menyelesaikan konflik

e Mampu menjadi teladan
dan ruljukan dalam
penyelesaian konflik
secara positif




6 PRINSIP MENGELOLA KONFLIK

o
u

CONSTRUCTIVE ATTITUDE

e Dapat menciptakan sikap
yang kondusif di seluruh
roses penyelesaian
onflik
e Memiliki sikap positif,
termasuk saat
menghadapi perilaku tidak
etis dari Eqro pihak yg
berkonfli

HARUS DIMILIKI PIMPINAN

DIRECT INTERVENTION
THROUGH
COMPENSATION
AGREEMENT

e Dapat langsung terlibat
dalam penyelesaian
konflik utk mencapai
kesepakatan kedua belah
pihak dengan
menerapkan kompensasi.

()
!

THIRD PARTY MEDIATION

e Mengundang pihak ketiga
yang ahli dan profesional
dalam menyelesaikan
konflik.

e Pihak ketiga bertindak
sebagai mediator atau
arbitrator.




Langkah Strategi
Penyelesaian Konflik

©) muoidiskusi
©) Komunikasitortais
©) sesimediasi
©) Korjokan kompromi
©) votng] Pomungutansuora




MANAJEMEN
RISIKO
PENANGANAN

KONFLIK




TUJUAN MANAJEMEN RISIKO
DALAM PENANGANAN KONFLIK

IDENTIFIKASI DAN
PEMANTAUAN RISIKO

Mengidentifikasi dan memantau
risiko yang berbeda serta antisipasi
terhadap dampak pada tingkat yang
berbeda, menjadikannya lebih
transparan dan dapat dikenali dan
direfleksikan oleh manajemen dan
pegawai

IDENTIFIKASI PENYESUAIAN

DAN TINDAKAN YG DIPERLUKAN

Meliputi strategis, personel dan
operasional untuk mengurangi risiko
sampai tingkat yang dapat diterima
melalui pengurangan ancaman dan
kerentanan

MEMBANGUN STRUKTUR
IMPLEMENTASI

Membangun struktur implementasi
yg tepat utk organisasi, memastikan
kelanjutan praktik organisasi yg
aman dan dapat berkontribusi pada
pencapaian tujuan yg diharapkan di
jangka panjang

MENJAMIN KESELAMATAN
PEGAWAI

Memperhitungkan keterkaitan erat
antara keselamatan pegawai,
orientasi operasional, dan tingkat
sensitivitas konflik (mis. dampak
negatif yg tdk diinginkan, cara
organisasi dan pegawai memandang
konflik dr dlm dan di luar masalah
pemicu konflik)



PERTANYAAN DASAR UNTUK
MERUMUSKAN STRATEGI MAN. RISK

N

Tren dan perubahan apa
yang saat ini terjadi di
lingkungan organisasi
(dinamika konflik,
perubahan regional, pelaku
yang terkait, tema, dan
peristiwa)?

Apakah risiko terhadap
personel dan portofolio
organisasi masih dapat
diterima?

Apa konsekuensi dari
peristiwa/perubahan ini
terhadap keselamatan staf
dan pelaksanaan
kegiatan/portofolio
organisasi?

Apa yang dapat dilakukan
untuk mengurangi risiko ini?




Prinsip Dasar Manajemen Risiko
dalam Penanganan Konflik

MR harus terintegrasi
secara operasional sebagai
isu lintas sektoral

Terintegrasi dalam
kegiatan rutin dan
mandadjemen portofolio

Dilaksanakan selama
perencanaan serta fase
pelaksanaan kegiatan
organisasi

Diterapkan di setiap
tingkatan organisasi:
tingkat organisasi, tingkat
negara, markas dan
organisasi terkait




Prinsip Dasar Manajemen Risiko
dalam Penanganan Konflik

Tanggung jawab pribadi dan
kelembagaan dan mandat periu
diklarifikasi dan dipahami oleh
pemangku kepentingan dan
pengambil keputusan pada setiap
tingkatrasional sebagai isu lintas
sektoral

Semua tahapan proses

manajementrisiko

hendaknya dilaksanakan
sepenuhnya secara efektif
dan proaktif

Manajemen proaktif
mengingatkan mengenai
pentingnya dan kesiapan
untuk kemungkinan
terjadinya reorientasi yang
fleksibel dan perencanaan
ulang (di tingkap strategis,
personil, dan operasional)

Dimulai dari menilai dan
mengukur risiko,
memantau serta
mengelola dan
mengurangi risiko




Komponen Dasar
Manajemen Risiko Konflik

(1) Analisis & Monitoring (2) Pencegahan & Manajemen

« Gambar dan penerimaan
e Perlindungan

« Pencegahan
« Daftar Periksa

e Andlisis keamanan . Kebijakan keamanan

e Penilaian dampak risiko e Manual

« Pemantauan konteks, e Keamanan/prosedur
pemantauan keamandan pengoperasian standar (SOP)
perubahan yang relevandan e Rencana keamanan
tren e Pelatihan (manajemenrisiko,

e Pertemuan rutin, aliran keselamatan pribadi,
informasi keterampilan negosiasi, dil)

 Kolaborasidengan donor lainnya,
representasidiplomatik, dil.

« Jasa penasehat

e Prinsip kerja, Kode Etik, dsb



Penilaian Dampak Risiko

Seberapa besar Jika kemungkinan

kemungkinan risiko tinggi, seberapa
tertentu akan serius dampaknya?
berdampak pada
seseorang atau
sesuatu?




RISIKO DALAM KONFLIK DAPAT
DITERIMA APABILA

T 2

Staf dapat terus bekerja tanpa
secara fisik dan psikologis

Hanya sedikit bukti (dan tidak
terlalu jelas) bahwa kegiatan

organisasi, staf, penerima manfaat dirugikan dan aset organisasi tidak

atau mitra telah menjadi sasaran
kekerasan atau intimidasi yang

dirugikan

serius




RISIKO DALAM KONFLIK
DAPAT DITERIMA APABILA

Penilaian situasi mengungkapkan
bahwa orang dan aset mungkin
akan dirugikan jika pekerjaan
berlanjut tanpa tindakan proaktif
yang sesuai

Staf, penerima manfaat, mitra,

dan aset dirugikan dan menjadi
target ancaman, intimidasi, atau

kekerasan tertentu




PRINSIP DASAR PEMANTAUAN KONTEKS

e Menyediakan informasi yg bisa e Harus dilakukan pada tingkat e Pemantauan konteks pada
dilacak terkait: perubahan organisasi/program. tingkat organisasi atau program
tingkat keamanan yang relevan, e Koordinasi dan kerjasama antar dapat dilakukan, baik secara
tren, dan antisipasi risiko secara stakeholder yang berbeda terpisah atau sebagai bagian
umum dan dalam kaitannya e Analisis dilakukan bersama dan integral dari pemantauan
dengan organisasi pada tingkat mendiskusikan tentang dampak organisasi/program
yang berbeda, seperti informasi perspektif kegiatan dapat (misalnya dengan menggunakan
mengenai politik, ekonomi dan berkontribusi untuk memastikan  check list)
sosial. efisiensi biaya dan

e Cakupan pemantauan meningkatkan kualitas
didefinisikan berdasarkan hasil pemantauan secara keseluruhan

analisis konflik dan keamanan.

A



PRINSIP DASAR PEMANTAUAN KONTEKS

e Adanya tanggung jawab yang e Monitoring konteks dapat e Adanya pertemuan rutin
jelas untuk pemantauan dilakukan pada berbagai dan aliran informasi
Konteks dan evaluasinya tingkat sistem
narus diidentifikasi.

A



5 STRATEGI MENGURANGI RISIKO

Penerimaan Perlindungan Pencegahan

Penerimaan dan perlindungan merupakan strategi yang
umum dilaksanakan

4
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Contoh
Penyusunan

Manajemen
Risiko

®




Mama OFD

Tujuan

Sasaran Strategis

: Badan Pendidikan Dan Pelatihan DIY

: Peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan, pengembangan kediklatan dan jejaring kediklatan

. Meningkatnya kualitas layanan penyelenggaraan kediklatan

REGISTER RISIKO DAN RENMCANA TINDAK PENGENDALIAN

KL 1 Milai Akreditasi Badan Pendidikan dan Pelatihan
Pernyataan Risiko STATUS RISIKO (INHERENT RISK) REMCAMNA TINDAK PENGENDALIAM STATUS RISIKO [RESIDUAL RISK)
PEMNGENDALIAN YANG Pamilik Rizsikaol Target
Mo. | Nama Subkegistan SASARAN KEGIATAN UCIC KEMUNGKIN | DAM PERING OPSI STRATEGI LAMGHAH PROBABILI PERING
Ho. RESIKO SEBAB AKIBAT! DAMPAK SUDAH ADA AN PAK SKOR KAT RISIKO| PENGENDALIAN PENGENDALIAN TAS DAMPAK SKOR KAT RISIKO Penanggung Jawab| Waktu
BIDANG PENJENJANGAN
A. Subbidang Pelatihan JPT dan Pelatihan Jabatan Administrator
1 |Penyelenggaraan Terselenggaranya Dikiat R1 |Kegiatan pelatihan [masih dalam kondisi Proses C |Menentukan prasyarat 4 2 8 Sadang terima Pembelajaran dilakukan 1 1 1 rendah [Sub Koordinator 1TA
Pengembangan Kepemimpinan Nasional tidak dapat pandami Covid13, penyslenggaraan pesarta pelatiham. secara blended leaming Pelatihan JPT dan
Kompetensi Bagi Tingkat Il bagi 60 peserta dilaksanakan secara |mengikuti kebijakan dari (pelatihan tidak bisa Melaksanakan pelatihan {daring dan luring) Pelatihan Jabatan
Fimpinan Dasrah; klasikal LaM Rl dan Satgas optimal sesual dengan Administrator
Jabatan Pimpinan Covid DIY kebijakan damn ijin dar
Tinggl. Jabatan Satgas Cowid DdY.
Fungsional,
Kepemimpinan dan
Prajabatan
A2 |Tidak terpenuhinya |(Widyaiswara Ltama [Kualitas C  |rapat koordinasi [ 2 ] Sedang terima koordinasi dengan 1 1 1 rendah  |[Sub Koordinator 1TA
tenages pengajar terbatas dan pembelajaran kurang kesiapan pangajar gtasan dan LAN Rl untulk Pelatihan JPT dan
Jenjang utama Widyaiswara Madya optimal] Melakukan kerfjasama alternatif menjadi tenaga Pelatihan Jabatan
yang telah memenuhi dengan Widyaiswara di pengajar’ penceramah FAdministrator
syarat 5itin LaM dan Pemda DIY
yang sudah masuk
Widyaiswara Litama
[Terselenggaranya Diklat R1 |[kegiatan pelatihan |(masih dalam kondisi Proses UC [Menentukan prasyarat 4 2 8 Sedang terima [periu persiapan 1 1 1 rendah |Sub Koordinator 1TA
Kepemimpinan Tinghkat 10/ dengan metode pandemi Covid-19, pemyelenggaraan peserta pelatihan. dukungan sarpras Peltatihan JPT dan
Pelatihan Kepemimpinan blended tidak bisa |mengikuti kebijakan dar |pelatinan tidak bisa Melaksanakan pelatihan pendukung pelaksanaan Pelatihan Jabatan
Administrator bagi 80 dilaksanakan secara |LAN Rl dan Satgas optimal sesual dengamn Pembelajaran E-leaming] Administrator
pesarta (2 anghkatan) penuhitahapan Covid DIY kebijakan dam ijin dari
klasikal] Satgas Cowid DIY.

B. Subbid. Pelatihan Jabatan Pengawsas dan Pelatinan Dasar CPNS




Pemyataan Risiko

STATUS RISIKO (INHERENT RISK)

RENMCAMNA TINDAK PENGENDALIAMN

STATUS RISIKO [RESIDUAL RISK)

PFilihan Bagi Jabatan
Adm.
Penyelenggaraan

Urusan Pemerintahan

HKonkruen, Perangkat
Daerah Penunjang,
dan Urusan
Femerintah Umium

1. Diklat Administrasi
Kepegawaian sebanyak 30
Orang

diklat ke BKD]

= PENGEMDALIAN YANG Pamilik Risiko/ Target
Mo. | Mama Su igtan SASARAM KEGIATAN ucic HEMUNGKIN | DamM PERING OPSI STRATEGI LAMGHAH PROBABILI PERING
beg Ho. RESIKO SEBAB AKIBAT! DAMPAK SUDAH ADA AN PAK SKOR KAT RISIKO| PENGENDALIAN PENGENDALIAN TAS DAMPAK SHOR KAT RISIKO Penanggung Jawab| Waktu
1 |Penyelenggaraan Iilanﬁnuhl persyaratan R1 |Terdapat peserta Instansi yang HKegiatan Latsar ¢ |Melakukan koordinasi 1 2 2 rendah terima 1.Mewajibkan peserta 1 1 1 rendah  |Sub Koordinator 1TA
Pengembangan bahwa peserta latsar CPNS tidak dapat berwenang dalam berjalan kurang dengan BED/Instansi untuk membuat surat Pelatihan Jabatan
Kompetensi Bagi 1007 dinyatakan fulus menglkuti rangkaian |meanentukan calon optimal pengirim pemyataan tidak akan Pengawas dan
Fimpinan Daerah, kegiatan Latsar peserta latsar kurang menuntut Badan Pelatihan Dasar
Jabatan Pimpinan secara maksimal selektif dalam Dikiat/Lembaga CPNS
Tinggi. Jabatan menentukan calon Penyelenggara apabila
Fungsional, peserta latsar terjadi sesuatu dalam hal
Kepemimpinan damn kehamilannya
Prajabatam
2. Kerjasama dengan
PMIRumah Sakit untuk
pelayanan kesehatan
peserta
R2 [[kegiatan pelatinan |[masih dalam kondisi proses UE |Menentukan prasyarat 4 2 8 Sadang terima [periu persiapan 1 1 1 rendah  |Sub Koordinator 1TA
dengan metode pandemi Covid-19, penyelenggaraan peserta pelatihan. dukungan sarpras Pelatihan Jabatan
blended tidak bisa |mengikuti kebijakan dar |pelatihan tidak bisa Melaksanakan pelatihan pendukung pelaksanaan Pengawas dan
dilaksanakan sacara |LAN Rl dan Satgas optimal sasual dengan Pembelajaran Pelatihan Dasar
penuhitahapan Covwid DIY kebijakan dam ijin dari E-learning] CPNS
klasikal] Satgas Covid DIY.
PELATIHAN TEKNIS
A. Subbid Pendidikan dan Pelatihan Teknis
1[Penyelenggaraan Terselenggaranya dikiat R1 |[peserta dikiat yang |-[Hurang selektifnya [Tujuan kompeatennsi  (C -[Mencantumkan 3 ] [ Sadang terima [Koordinasi dengan BKD 1 1 1 rendah Sub Koordinator 1TA
Pengembangan teknis sebanyak T jenis dikirim tidak sesuai |OPD dalam mengirim  |diklat tidak tercapai] prasyarat peserta diklat sebagai Instansi Pelatihan Teknis
HKompetensi Teknis diklat untuk 310 orang dengan kompetensi |peserta dikiat] dalam surat pengirim peserta dikiat]
Urmurm, Imti, dan peserta, yaktu: yang dipersyaratkan] permohonan peserta




Permyataan Risiko

STATUS RISIKO (INHERENT RISK)

RENCAMA TINDAK PENGENDALIAN

STATUS RISIKO [RESIDUAL RISK)

- PENGEMDALIAN YANG Pemilik Risiko/ Target
Mo. [ Mama Subkegiatan SASARAN KEGIATAN ucic KEMUNGHKIN | DaM PERING OPSlI STRATEGI LANGHAH FROBABILI PERING
No. RESIKO SEBAE AKIBAT! DAMPAK SUDAH ADA AN PAK SKOR KAT RISIKO | PENGENDALIAN PENGENDALIAN TAS DAMPAK SHOR KAT RISIKO Penanggung Jawab| Waktu
2. Diklat Administrasi R2 |[kegiatan pelatihan |masih dalam kondisi Proses UC (Menentukan prasyarat 4 2 ] Sedang terima [periu persiapan 1 1 1 rendah  |[Sub Koordinator
Perkantoran sebanyak &0 dengan metods pandemi Cowid-19, penyelenggaraan peserta pelatihan. dukungan sarpras Pelatihan Teknis
arang blended tidak bisa |mengikuti kebijakan dari [pelatihan tidak bisa Melaksanakan pelatiham pendukung pelaksanaan
dilaksanakan secara |[LAN Rl dan Satgas optimal sesual dengan Pembelajaran
penuhitahapan Cowvid DIY kebijakan dam ijin dari E-learning]
klasikal] Satgas Cowvid DIY.
3. Dikiat Kearsipan
sebanyak 30 orang
4. Diklat Penatausahaan
Keuangan Daerah sebanyak
90 orang {3 angkatan)
5. Diklat Pengelolaan
Barang sebanyak 30 orang
6. Diklat Pengkaderan
Jabatan Administrator
sabanyak 30 orang
7. Diklat Penyuluh
Antikorupsi sebanyak 30
arang
B. Subbid Dikiat Fungsional
1 |[Penyelenggaraan Terselenggaranya diklat R1 |[peserta diklat yang |-[Kurang selektifnya [Tujuan kompetennsi (G [Mencantumkan 3 2 L Sedang terima [Koordinasi demgan BKD 1 1 1 rendakh Sub Koordinator 1TA
Pengembangan PB.J sebanyak 180 orang (6 dikirim tidak sesuai |OPD dalam mengirim  [diklat tidak tercapai) prasyarat peserta diklat sebagai Instansi Pelatihan
Kompetensi bagl angkatan) dengan kompetensi |peserta diklat] dalam surat pengirim peserta diklat] Fungsional
Pimpinan Daerah, JPT, yang dipersyaratkan] permohonan peserta
Jabfung, diklat ke BKD]
Kepemimpinan, dan
Prajabatan
R2 |[kegiatan pelatihan |masih dalam kondisi Proses UZ |Menentukan prasyarat 4 2 ] Sedang terima [periu persiapan 1 1 1 rendah Sub Koordinator
dangan metods pandemi Cowid-1%, penyelenggaraan peserta pelatihan. dukungan sarpras Palatihan
blended tidak bisa |mengikuti kebijakan dari [pelatihan tidak bisa Melaksanakan pelatihan pendukung pelaksanaan Fungsional
dilaksanakan secara |LAN Rl dan Satgas optimal sesual dengan Pembelajaran
penuhitahapan Cowvid DIY kebijakan dam ijin dari E-learning]
klasikal] Satgas Covid DIY.

BIDANG PENGEMBANGAN KEMITRAAN DAN KERJASAMA




Permyataan Risiko

STATUS RISIHO (INHERENT RISK)

RENCAMNA TINDAK PENGENDALIAN

STATUS RISIKO [RESIDUAL RISK)

) PENGENDALIAN YANG Pemilik Risiko Target
Mo. | Wama Subkegiatan SASARAN KEGIATAN ucic MEMUNGHKIN | DAM PERING OPSI STRATEGI LAMNGHAH PROBABILI PERING
Ho. RESIKO SEBAB AKIBAT! DAMPAK SUDAH ADA AN PAK SKOR KAT RISIKO| PENGENDALIAN PENGENDALIAN TAS DAMPAK SHOR KAT RISIKO Penanggung Jawab| Waktu
1 |Pengelclaan a. Terpeliharanya bahan R1 |Tidak semua buku  |Tidak terpenuhinya {Sebagian buku C |Memaksimalkan sarana 2 3 6 sedang terima Pengusulan anggaran 1 1 1 rendah  |Sub Koordinator 1TA
Kelembagaan, pustaka sebanyak 12730 bisa terpelihara sarana prasarana dan  (koleksi rusak] prasarana dan anggaran pemeliharaan dalam Perpustakaan
Tenaga Pengembang|buku anggaran pemefiharaan yang ada bentuk kegiatan
Kompetensi, dan bubu Fumigasi untuk TA 2023
Sumber Belajar
b. Tersusunnya Buletin R1 |[Penyusunan Buletin|Terbatasnya penulis [penerbitan Buletin C |Koordinasi dengan z F 4 sedang terima Membuat surat 1 1 1 rendah [Sub Koordinator 1TA
Bandikiat DIY setiap tidak tepat wakiu] artikel buletin tidak tepat wakiu] bidang, Widyaiswara, permmohonan kepada Perpustakaan
triwulan sebagal media dan instansi lain dalam OPD/Lembaga pelatihan
informasi kediklatan hal penyuswunan buletin lain umtuk berpartisipasi
sebanyak 4 edisi dalam penyusunan
materi buletin
c. Terlaksananya R1 |Pelaksanaan Terbatasnya anggaran |Tidak semua C |Koordinasi dengan 2 F 4 sedang terima Pengusulan anggaran 1 1 1 rendah [Sub Koordinator 1TA
Pengembangan Aplikasi Pengembangan pengembangan Aplikasi (penambahan fitur pihak pengembang, uniuk melanjutkan Perpustakaan
SIM Perpustakaan Aplikasi SIM SIM Perpustakaan dalam SIM membuat daftar pengembangan 51
Perpustakaan berbanding dengan Perpustakaan dapat kebutuhan Perpustaksan pada TA
Kurang maksimai banyaknya fitur yang terakomodir pengembangan SIM 2023
gkan ditambahkan Perpustakaan,
Memaksimalkan
anggaran yang ada
B. Subbid Kerjasama dan Kepesartaan
1 |Pelaksanzan Tersampalkannya informasi | R |[ketidaktepatan [amalisa penetapan [kurang/iebihnya C  |[penyampaian informasi 3 2 L sedang terima {menambahkan 1 1 1 rendah |[Sub Koordinator 1 TA
Kerjasama Antar kediklatan penentuan tujuan tujuan yang tidak tepat] (pendaftar calon kebutuhan peserta informasi pada surat Kerja Sama dan
Lembaga pemberian informasi peserta diklat] dikiat kepada pemda di penawaran kebutuhan Kepesertaan
kediklatan] luar pemda DI yang peserta diklat yang
pernah manglrimkan dikirimkan kepada pemda
pesarta dikiat di di luar pemda DIY)
Bandiklat diy]
Terlaksananya fasilitasi R1 | [ketidaktepatan [analisa penetapan [kurang/iebihnya C  |[penyampaian informasi 1 1 1 rendah terima -{menambahkan 1 1 1 rendah |[Sub Koordinator 1 TA
kemitraan kediklatan pensntuan bujuan tujuan yang tidak tepat] (pendaftar calon kebutuhan peserta informasi pada surat Kerja Sama dan
pemberian informasi peserta diklat] dikiat kepada pemda di penawaran kebutuhan Kepesertaan
kediklatan] luar pemda DI yang peserta diklat yang
pernah mangirimkan dikirimkan kepada pemda
peserta dikiat di di luar pemda DIY)
Bandiklat diy]
C. Keistimewaan
1|Penyelenggaraan Terselenggaranya diklat
Diklat Keistimewaan |keistimewaan bagi aparatur
Bagi Aparatur sebanyak 5 jenis dikiat
untuk 290 crang peserta,
yaii:




Parmmyataan Risiko

STATUS RISIKO {(INHERENT RISK)

RENCAMNA TINDAK PENGENDALIAN

STATUS RISIKO [RESIDUAL RISK)

. PENGEMNDALIAN YANG Pamilik Risitho/ Target
Mo. [ Mama Subkegistan SASARAM KEGIATAN ucic KEMUNGHKIN | DAM PERING OPSl STRATEGI LANGKAH PROBABILI PERING
HNo. RESIKO SEBAB AKIBAT! DAMPAK SUDAH ADA AN PAK SKOR KAT RISIKO| PENGENDALIAN PENGENDALIAN TAS DAMPAK SKOR KAT RISIKO Penanggung Jawab| Waktu

a. Internalisasi R1 ([Peserta diklat tidak |-[Peserta tidak hadir [TUHK tidak tercapai] C |Menentukan prasyarat 1 2 2 rendah terima Koordinasi dengan 1 1 [ rendah |[Sub Kordinator 1TA
Keistimewaan 120 orang memenuhi kuota] saat diklat] peserta diklat Badan Kepegawaian Kerja Sama dan

Daerah DIY terkait Kepesertaan

kepastian peserta diklat
b. Internalisasi R1 ([Peserta diklat tidak |[Feserta tidak hadir saat | [TUK tidak tercapai] C |Menentukan prasyarat 1 2 2 rendah terima Koordinasi dengan 1 1 1 rendah |[Sub Kordinator 1TA
Keistimewaan Melalui memenuhi kuota] diklat] peserta diklat Badan Kepegawaian Kerja Sama dan
Pendekatan Meurosains 50 Daerah DIY terkait Kepesertaan
orang kepastian peserta diklat
c. Diklat ldeclogi Pancasila, | R1 | [Peserta diklat tidak |-[Peserta tidak hadir [TUK tidak tercapai] C |Menentukan prasyarat 1 2 2 rendah terima Koordinasi dengan i i 1 rendah |Subbid Kerja Sama 1TA
Wawasan Kebangsaan dan memenuhi kuota] saat diklat] pesarta diklat Badan Kepegawaian dan Kepesertaan
Keistimewaan (IWAK) 30 Daerah DY terkait
orang kepastian peserta diklat
d. Diklat Tata Maskah R1 |[Peserta diklat tidak |-[Peserta tidak hadir [TUK tidak tercapai] C |Menentukan prasyarat 1 2 2 rendah terima Koordinasi dengan 1 1 1 rendah |Subbid Kerja Sama 1TA
Bahasa Jawa 30 orang memenuhi kuota] saat diklat] peserta dikiat Badan Kepegawaian dan Kepesertaan

Daerah DIY terkait

kepastian peserta diklat
e TOT Internalisasi R1 | [Peserta dikiat tidak |[Feserta tidak hadir saat | [TUK tidak tercapai] C |Menentukan prasyarat 1 2 2 rendah terima Koordinasi dengan 1 1 1 randah |Subbid Kerja Sama 1TA
Keistimewaan 60 ocrang memenuhi kuota] diklat] peserta diklat Badan Kepegawaian dan Kepesertaan

Daerah DIY terkait

kepastian peserta diklat

BIDANG STANDARISASI DAN PENJAMINAN MUTU

A, Subbidang Standarisasi dan Pengembangan Kediklatan




Paamvyanaan R

STATUS RISIND MRHERENT RISK)

REMCANA TINDAK FPENGENDELIAN

STATUS RISIKD (REEIDLIAL RISE]

PENGENDOALLAN YANG Pamilik Rz Targod
o S - TR RS Mo RESIKD SEEAB AKIBAT! DAMPAK EUDAH ADA EEHiI:IEﬁIH ?,'_:': EMOR Mmﬁu m:—quu ITEI "EI” PEFLAIE':IIE:::#H FHE.';;EIU DU WP A EHOR ill.:'l?;::;m Pemanggunyg Jawab| ‘Waktu

1 |Ponyusunan Standar |Tersadisnya Pedoman R1 |Terlambainya Ponyusunan podoeman  |Paelatiben tosk dspat 3. Pody USUNEN: P0omsn 1 . z rerdah tarima [H.ocainaz] anter Esxdang 1 1 1 rondsh  |Ma Subid 17TA
Poranghat Ponydanggaraan Py Rl STy O e g ArEEN 0l ks ansican soouai parfySEnggHEaan [Py o enggars polatihan Standarizasi dan
Pombsiyaran [Farrsilms dan SHabus) padoman (ourdoulum) dam modul  |demgan @dwal yag (Mrikuinm) dijadwalkan fdengan Bldang Purgombadnigan
Pomarintahan Dalans  |dam Modul Diklat Tedmnis Py esen gouraan peiatinan pada tehum  [belah ditetankan awal Lahun. Judul [Payusisn Kurikukim Kediklatan
N Kompaionsi Funggséional sebsdum (it m] dan Y] SETa pada kurikulism‘madul sudah ierkait Penyssunan
Takres umism, Int, dan|psaksanasn palatihan madul pelatinan pizkzanasn palatinan diusian di akhir L gdoman
Pilinan bagl Jabatan |sosudl dengan Lompsionsi dan Informas| dari H-A. anyalamggaraan
{Adminiscrasi yang diharapicen 1 Bhdang Penyalamggara b. Pongagar dieminis Rurkkimy) dan meodisl
Ponysionggara Unisan(kurikslom den 1 modul Paolatifsn tarkait marrgediakan baban glalifsn diiakisam
Pamarntahan pedatinan yang akan ajar, dapat borupa indreial M-1 dam
Konkuron, Perangicst dilasanaean pads mazdiil, BEhan yang. Ik o uras ikam dangan
Dagrah Penusnjang. tadiuim 1 teriamib bigiou, refurens] dan baga0PD
danm Urasan sebagaimya
Pomarintahan Umrwim c.Kpordinasi demgan

lombga pocryedia
arega ahli. Koordineesi
lanjui demsgan OFD dan
stakaoboldar lain seasua
subsiansi heEfkoiuml’
masd il

B. PENJAMINAN MUTU DN INDVAS]

1 |Penyusunan Kebijakan|Terlaksanacya fasilitasi R1 |Balum optimalmya |1, Berlakunya peraluran |Pangumpulan salusnen Koordinasi imans 1 z 2 racedah ditarima 1. Ehsdaicukon cok 1 1 1 rondah | Suwh Koondinator 1TA
Takris dan Rencana  |akreditesd pamgumpuian Esiena fpricad akre-diasi |do ks darsgan Bidang chuman pada aplikasl g- Pemyusuman
Sariifikasi selurul dofnsman dengan sisiom dan Py e AT Penjenjargan oan rainirgmarsgemant di Hetljakan Tedmis
K.oomnpabensl, parpEiaggaraan Man o paniadzn palarihan dan Exdorntariat saria Bidang LAM sacara dan Aancana
Fangedolazn palatihan dan yang baryak berubah  |dokurmsn pandukung lain wmhsk melongicapi kala Sartifikasi
Kaolamibagaan, Tonaga dodouman i praturan akroditasd lairamya dodouman 2 Msdxporkan progros Hompaoiensd,
Fangembamnsg pandukung sebehamya dalam xplikasi o panyeiEnggaEaan jpangisizn doku men pada PFargoisiaan
Eoampatensl, Sumbsr akre-ditasi lairmya 2. Pungumpulan bralmeng masns gamra palatian dan dosuman lanlikas) o- Helembagaan,
Balajar, Herxs-ama, dalam aplikasi & Sk LT SIFHA LAN belum pardulung akroditasd firainingmarsgemard Toenaga
Pongembargan [trainimg [P 2 fen RIS ] langip dan Tidak tepat lainfrya [espada Pimpnan uniuk PergomEang
Koempabens| Pimpinan marsgemand SPHA |peatihan dan dokunssn (s il ap-at ditindakianti Homporisresd,
Daerah, Jabian L peenurgaEng akroditesi jdengan araham dan Sumbar Baiajar,
Fimpanan Tinggl, lairmya melalul aplfces) [edljakan Herasamae,
Kapsmimpinan dan @ Erirdng radnn joman Fargombsngan
Prajahatan 44ty maunakan baglan dar Hompotansi
Jabatsn Fungsicnal M an MO prarulliisd Pimpinam Daorsh,

akreditasd yang ban Jahatan Pimpinan
Tinggl,
Kapamirpinan dan
Prajabacan,
Bartajabatan

Furgsiomal




Pasrrryaiaan o STATUE RIEND IMHERENT RISK) RENMCANA TINDAK FENGENDALIAN ETATLS RISIKD {REEDUAL RISK]
PENGENDALIAN YANCG Pamilik Rz Targot
NG| D | ATRTTRCINR - | e RESIND SEBAB AKIBATI DAMPAK |- SUDAH ADA st v ot tammol Pemcenmaiin | penctamaian | an | Dameax | swom | <o |Penanggung dmwab) ek
Terlaksananya evaluasi R2 |Pengumpulan data |1. Banyalnys aluamani Katerambatan C |1 Kooedinasi damgan 1 z randah ditarima W pioarclin as ] langeundg 1 1 1 rondsh | 5ub Koordinabor 1TA
pasca pelatinam untuk levalsi prsca dicis |pedadiban yamg manasi | |pergumnpoelen daty dan Bidaryg-Bidang forka | jdengan alumni pedatihan [Praniyus unmn
mengatenul dempak kurang opitimal dan promeos| ko instans| |pamyusunan laponren Bidarsg Ponjon@ngan. |[fEng akam monjadi Hedljokan Tednis
p=iatihan bagl alumni dam lairm lovaluasi pasca Bidarsg Tekmis respondon dan Romncana
Instans alumni 2. Kasibaukan aluemni palacian Fungsicnal, dam Bidang ‘Sartifikas
petatinan dalam Pengambiangen Hompariarsd
meznjalankan tupoksinga Eomitraan dan Parqulolaan
KorjEsama) wmuk etembagaen,
mardapackan data Tanaga
alumeni palatian Parmgomibang
2. Medsioukan cak daia Kormipotansd,
pasara den Pomda DY Swumbar Balajar,
malaluil SIMPEG Meriamam,
Pamgombangan
HKaompatarsd
Fimpinan Daorah,
Jabatam Pirmginan
Tingsgi,
Kepemimpinan dan
Prajabatan,
Soriajabadan
Fumgsionsi
SEXKRETARIAT
A Keouangan
1 |Polryanan Lang R1 |Frosos werillkasd 5F.J(- 5P tarlambat dar Polaporan 5PJ ko BUD | © |- Mosmumikassd dan 3 3 Sadang tarima W.ooandin as] malalud 1 3 3 rundsh  |Sub Koordinabor 1TA
Porsadiaan, Sati [Hidai Dorjadan mEaing-masing PPTK  [terlamibat koodsdinasl daregan jporiamaan tarmal Haaiangan
Uarsg dan Tambzhan dargan badk - DokumsEn Kurang FPTH malals sarana | undar-gan rapat]
Uarg Persodizsn largkap darl masmng- SOCEr: BSan atau « Moncormat| dokuman
mEing PPTK darsgan sarana (5P andara SP.J sk
= Tidak sosual dengan kiomsunikasi yang Lain flahgan Koedo resdning
koo redopning yang oi WA, EME, ielp) [Feng ade dalam apdicesd
Isikan odsh masireg-
mEsing PFTH
I |Folxyanan R1 |Koteriambaian Erteriambaian Ruoalisazi anggaran T |Komuniasi dan 2 3 Sadang larima +« KMoordines) madadul 1 3 3 rendah | Suh Koordinabor 1TA
pamshayaran yang di SOIEpAn anggaran (pengajuan pomdayaren |bidak iorcapal kpondinasl dangan jnartarmeuan formal euangen
pibai ketigakan okt FPTK PPTH malalus sarams j umdarsgan rapat)

SDCara isan alau
darsgan sarana
komanikasi yang lan
WA, EME. tolp)

« Mencarmal| dokuman
jnangadaan ardara b
H=ik pangadaan dongan
[Eods rakaning yang ada
fdalam apdicssd




Peamvyadaan Rislos STATUE RISHD INHERENT RISK) REMCANA TINDAK PFENGENDALIAN STATUS RISIKD [RESIDUAL RISE)
PEMGENDALLAN YANG Pamillk Risko' Target
i B ol B RESIKD SEBAB AKIBAT/DAMPAK [T © SUDAH ADA M | Do | Smor [ | o enmatian | remoesnaries | 3as | DaMPak | skoR |.TorC |Penanggung awah| Wakiu
1 |Polayanan psnorimaan R3 |Penpgisian aplikasl |- Metorlaembas an Panarimaan T |Mongingaticen 2 I 4 Raredah farima -Mongenfarmasikan 1 2 2 rendsh | Sub Koondinator 1TA
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